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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat 

minat berwirausaha siswa kelas XII kompetensi keahlian administrasi perkantoran 

di SMK Muhammadiyah 2 Bantul.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah minat berwirausaha siswa kelas 

XII kompetensi keahlian administrasi perkantoran. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswi kelas XII kompetensi keahlian administrasi perkantoran SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul dengan jumlah 65 siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian populasi karena semua populasi dijadikan sebagai responden penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif yang selanjutnya di persentase dan dikategorikan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menghambat 

minat berwirausaha siswa kelas XII kompetensi keahlian administrasi perkantoran 

ditinjau dari (1) faktor internal: (a) motivasi siswa untuk berwirausaha masuk 

dalam kategori rendah dengan frekuensi 25 siswa atau sebesar 38,5% dan (b) 

perasaan siswa untuk berwirausaha masuk dalam kategori rendah dengan 

frekuensi 29 siswa atau sebesar 44,6%. (2) faktor eksternal: (a) faktor lingkungan 

keluarga siswa untuk minat berwirausaha masuk dalam kategori rendah dengan 

frekuensi 32 siswa atau sebesar 49,2%, (b) faktor lingkungan masyarakat siswa 

untuk minat berwirausaha masuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi 26 orang 

atau sebesar 40%, dan (c) faktor lingkungan sekolah siswa untuk minat 

berwirausaha masuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi 29 orang atau sebesar 

44,6%. 

Kata Kunci: Faktor-faktor, Minat Berwirausaha, Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang, 

namun apabila dilihat dari sumber daya manusianya Indonesia memiliki 

tingkat pengangguran yang tinggi. Meningkatnya pengangguran di 

Indonesia dari tahun ke tahun disebabkan ketatnya persaingan dalam dunia 

kerja, kualitas sumber daya manusia yang masih rendah, kurangnya 

keterampilan tenaga kerja, perkembangan penduduk, kurang meratanya 

pertumbuhan dan perluasan ekonomi, serta perkembangan teknologi yang 

terjadi sekarang maupun masa akan datang. 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan modal 

dasar sekaligus menjadi kunci keberhasilan pembangunan nasional. SDM 

yang berkualitas diperlukan untuk mengolah Sumber Daya Alam (SDA) 

yang berguna untuk mempertahankan kelangsungan hidup serta 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Jumlah 

penduduk dan angkatan kerja yang semakin banyak serta laju pertumbuhan 

penduduk yang tinggi manjadi salah satu penghambat untuk mendapatkan 

kesempatan kerja. Untuk itu, sangatlah penting membuat alternatif 

pekerjaan yang sesuai dan cocok dengan keterampilan, bakat dan minat 

serta hobi. Pekerjaan tersebut tidak harus memenuhi kualifikasi tertentu, 

tetapi pekerjaan yang dekat dengan keseharian. Salah satu pilihannya yaitu 
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dengan membuka usaha sendiri. Dengan membuka usaha sendiri dapat 

memiliki beberapa keuntungan diantaranya mempunyai kebebasan dalam 

menentukan tujuan usaha dan mendapatkan manfaat serta laba yang 

diharapkan. 

Menurut Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 15 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa: 

“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.” 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan suatu lembaga pendidikan yang 

kehadirannya dinantikan oleh masyarakat, khususnya masyarakat 

menengah ke bawah. Mahalnya biaya pendidikan sekarang ini, SMK 

menjadi alternatif untuk melanjutkan pendidikan tingkat menengah oleh 

masyarakat karena dengan harapan setelah lulus SMK dapat langsung 

bekerja. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah satuan pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 

pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain 

yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara 

SMP/MTs. Menurut Sadu Jayanatha (2013) SMK setara dengan 

pendidikan jenjang SMA, perbedaan antara SMA dan SMK adalah di 

SMA hanya mengajarkan pelajaran/teori secara umum, karena 90% 

pengetahuan yang diberikan di SMA memang dipersiapkan untuk 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi.  Sedangkan di SMK selain 
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mempelajari pelajaran umum juga diberikan materi tentang materi 

keahlian khusus yaitu keahlian dalam bidang tertentu dan diberikan 

pelatihan-pelatihan agar lulusan SMK mempunyai modal untuk langsung 

terjun di dunia kerja setelah lulus dari sekolah. Karena kurikulum 

pendidikan kejuruan yang diterapkan di SMK memang dipersiapkan untuk 

memasuki dunia kerja.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 2 Bantul 

merupakan SMK Bidang Studi Keahlian Bisnis dan Manajemen yang 

memiliki tiga Kompetensi Keahlian yaitu Administrasi Perkantoran (AP), 

Pemasaran (Pm) dan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Tujuan SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul salah satunya adalah mengembangkan 

keterampilan kewirausahaan, sesuai dengan misi dari pendidikan 

menengah kejuruan yaitu menyiapkan siswa agar dapat bekerja, baik 

mandiri atau sebagai tenaga kerja di dunia usaha/ industri sesuai bidang 

dan program keahliannya. Hal ini dilakukan dengan mengembangkan 

keterampilan berwirausaha untuk membekali sikap kerja mandiri, berani 

mengambil resiko terhadap upaya dan hasil. Keterampilan kewirausahaan 

itu dapat efektif apabila siswa termotivasi dan berkeinginan untuk 

berwirausaha. 

Data penelusuran hasil tamatan SMK Muhammadiyah 2 Bantul per 

Mei 2011/2012 dan Mei 2012/2013 menunjukkan bahwa sebagian kecil 

yang berwirausaha, karena sebagian besar lebih memilih bekerja sebagai 

karyawan perusahaan/pabrik dan sebagai karyawan kantor. 
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Tabel 1 Data Penelusuran Tamatan Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran tahun 2011/2012 dan 2012/2013 

Sumber : BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul tahun 2013 

Berdasarkan  penelusuran tamatan SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

lulusan tahun 2012 dari 67 siswa, yang sudah bekerja 29 siswa, yang 

membuka usaha 3 siswa, yang melanjutkan 8 siswa, dan yang belum 

bekerja 27 siswa. Berdasarkan penelusuran tamatan SMK Muhammadiyah 

2 Bantul lulusan tahun 2013 dari 63 siswa, yang sudah bekerja 31 siswa, 

yang membuka usaha 3 siswa, yang melanjutkan studi 16 siswa, dan yang 

belum bekerja 13 siswa. Hal ini menunjukkan masih rendah minat siswa 

untuk berwirausaha karena hanya 3 siswa yang membuka usaha 

(berwirausaha setelah lulus)setiap tahunnya. Berdasarkan penelurusan 

tamatan SMK Muhammadiyah 2 Bantul selama 2 tahun berturut-turut 

yaitu tahun 2011/2012 dan 2012/2013, ternyata siswa yang membuka 

usaha atau berwirausaha setelah lulus sedikit yaitu 6 siswa.  

Menurut hasil observasi di SMK Muhammadiyah 2 Bantul, mata 

diklat prakarya dan kewirausahaan di SMK pada intinya adalah 

menciptakan inovasi, kreativitas, mendidik siswa untuk melakukan 

perubahan dengan proses kerja yang sistematik. Mata diklat prakarya dan 

kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh, yang 

memiliki karakter, pemahaman, dan keterampilan sebagai wirausaha. 

Tahun 
Jumlah 

Siswa 
Bekerja Wirausaha  

Melanjutkan 

Studi 
Belum bekerja 

2011/2012 67 29 3 8 27 

2012/2013 63 31 3 16 13 
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Lulusan SMK sudah seharusnya ditarget untuk dapat mandiri. Oleh karena 

itu, di SMK ada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan yang dapat 

mempersiapkan siswa untuk berwirausaha. SMK juga menerapkan metode 

praktik lapangan pada pelajaran kewirausahaan untuk melihat bagaimana 

kemampuan siswa mencari dan memanfaatkan peluang yang ada. Hal ini 

pula yang membuat anak lulusan dari SMK lebih baik dari anak lulusan 

SMA dalam hal bisnis. Pemanfaatan pelajaran tersebut harus dioptimalkan 

sehingga mindset siswa SMK pada akhirnya berubah dari “lulus dan 

mencari pekerjaan” menjadi “lulus dan menciptakan lapangan pekerjaan”. 

Lahirnya para wirausahawan berarti semakin banyak pula terciptanya 

lapangan pekerjaan yang akan memberi kontribusi positif untuk 

mengentaskan pengangguran. 

Menurut Badan Pusat Statistik jumlah pengangguran pada bulan 

Agustus 2013 berdasarkan pendidikan didominasi oleh lulusan SMK. Data 

Badan Pusat Statistik menyebutkan jumlah pengangguran untuk lulusan 

SMK dan SMA dari tahun ke tahun terus bertambah. Pengangguran 

tamatan SMA pada Agustus 2012 sekitar 9,6% meningkat menjadi 9,74% 

pada Agustus 2013. Adapun pengangguran lulusan SMK naik menjadi 

11,19 % pada Agustus 2013 dari 9,87% pada periode yang sama tahun 

lalu. (Kontan.co.id), diakses tanggal 11 Februari 2013, pukul 20.30). 

Dalam hal ini, salah satu solusi yang bisa mengatasi adalah dengan 

menciptakan lapangan kerja sendiri atau membangun semangat 

berwirausaha. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan, dapat dilihat bahwa di dalam 

mata diklat kewirausahaan terdapat dua kegiatan pembelajaran yaitu teori 

dan praktik. Untuk kegiatan pembelajaran teori yaitu penyampaian materi 

oleh guru di dalam kelas, sedangkan untuk kegitan pembelajaran praktik 

antara lain praktik berjualan dan praktik membuat barang (inovasi barang). 

Mata diklat kewirausahaan masuk dalam kurikulum pendidikan formal, 

khususnya SMK. Dalam kurikulum di SMK, mata diklat kewirausahaan 

masuk dalam mata diklat yang produktif. Kurikulum yang ada saat ini 

merujuk pada tujuan untuk membentuk lulusan yang mampu 

berwirausaha, namun pada kenyataannya, tujuan ini tidak tercapai dalam 

jumlah yang besar. Hal ini disebabkan salah satunya karena mata diklat 

kewirausahaan yang ada di sekolah kurang menarik siswa pada saat 

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang membuat mereka tidak berminat 

berwirausaha. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, rendahnya daya baca, 

enggan untuk bertanya dan mudah mengeluh dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan guru, hal tersebut menyebabkan siswa kurang mempunyai 

minat untuk berwirausaha karena pengalaman yang dimiliki masih kurang 

dan sebagian besar siswa memiliki hasrat yang rendah untuk mengetahui 

sesuatu. Saat siswa dihadapkan pada suatu soal ataupun permasalahan 

dalam suatu diskusi kelompok, mereka cenderung belum dapat 

memecahkan ide kreatif mereka, dan pada saat mereka mengalami 

kesulitan dalam memahami suatu pelajaran, mereka tidak mempunyai 
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inisiatif untuk mencari referensi lain maupun bertanya pada teman atau 

guru. Lingkungan sekolah ternyata juga kurang mendukung proses 

pembelajaran kewirausahaan yang inovatif.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Faktor-faktor yang Menghambat Minat 

Berwirausaha Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Lulusan SMK Muhammadiyah 2 Bantul lebih cenderung mencari kerja 

daripada membuka usaha sendiri. 

2. Minat siswa berwirausaha kelas XII Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul sebagian besar rendah. 

3. Adanya faktor-faktor yang menghambat minat siswa berwirausaha 

kelas XII Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas 

serta mengingat keterbatasan kemampuan, waktu, dana, dan tenaga yang 

dimiliki, maka dalam batasan masalah ini lebih difokuskan pada faktor-

faktor yang menghambat minat berwirausaha siswa kelas XII kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas 

maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu faktor-faktor apa saja 

yang menghambat minat siswa berwirausaha kelas XII Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

ditinjau dari faktor internal dan eksternal?. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat minat 

berwirausaha siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan tentang minat berwirausaha pada siswa SMK.  

b. Sebagai bahan referensi dalam penelitian berikutnya, khususnya 

tentang minat berwirausaha pada siswa SMK. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan serta meningkatkan kemampuan yang dimiliki 

serta sebagai sarana mengaplikasikan berbagai ilmu pengetahuan 
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yang telah dipelajari sekaligus untuk menambah pengetahuan 

tentang faktor-faktor yang menghambat minat berwirausaha.  

b. Bagi sekolah 

1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada kepala sekolah, untuk mengetahui faktor-

faktor yang menghambat minat siswa berwirausaha. 

2) Bagi guru, dapat memberikan masukan dalam menentukan 

langkah untuk menumbuhkan minat berwirausaha siswa dan 

mengoptimalkan pembelajaran kewirausahaan. 

3) Bagi siswa, dapat mendorong untuk lebih mandiri dan percaya 

diri dengan menciptakan lapangan kerja atau berwirausaha. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Minat  

a. Definisi Minat 

Minat merupakan faktor yang sangat penting untuk mendorong 

seseorang melakukan suatu aktivitas tertentu. Menurut Sardiman 

(2011:76) minat diartikan sebagai “suatu kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 

dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan 

sendiri”.  Oleh karena itu, apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan 

membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihatnya itu mempunyai 

hubungan dengan kepentinganya sendiri. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Menurut Crow & Crow, 

mengatakan minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong 

seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, 

kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri 

(Djaali, 2008: 121). 
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Menurut Anastasi dan Urbina (1997), minat merupakan salah satu 

aspek penting dalam kepribadian. Minat mempengaruhi perilaku 

manusia diantaranya dalam hubungan interpersonal, prestasi 

pendidikan dan pekerjaan, pemilihan aktivitas di waktu senggang dan 

kegiatan sehari-harinya. Minat sebagai suatu respon afektif yang 

dipelajari terhadap objek atau aktivitas tertentu. Sesuatu yang menarik 

akan membangkitkan perasaan positif dengan tingkatan yang sesuai 

dengan seberapa menarik hal tersebut dan sebaliknya hal yang tidak 

menarik akan menimbulkan kelesuan, bahkan keseganan. 

Minat dapat dipandang sebagai motivasi instrinsik yang 

mendorong seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Hal ini 

disebabkan karena perasaan positif akan menyertai tindakan yang 

didasari minat, misalnya saat seseorang terlibat dalam kegiatan yang 

menarik maka orang tersbut akan mengalami perasaan bahagia. 

Untuk menimbulkan minat dibutuhkan kesadaran yang diawali 

dengan adanya pengetahuan atau informasi mengenai suatu objek 

tertentu. Minat tidak dibawa sejak lahir, minat dapat ditimbulkan dari 

apa yang dipelajari dan mempengaruhi proses selanjutnya. Seseorang 

yang memiliki minat terhadap suatu jenis pekerjaan tertentu maka 

orang itu akan melakukan langkah-langkah nyata untuk mengetahui 

segala sesuatu tentang pekerjaan yang diminatinya. 
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Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 

membantu peserta didik melihat bagaimana hubungan antara materi 

yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai 

individu. Proses ini berarti menunjukkan pada peserta didik bagaimana 

pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani 

tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpukan bahwa minat 

merupakan kesadaran seseorang yang dapat menimbulkan adanya 

keinginan atau bahwa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya 

dengan aktif melakukan kegiatan yang menjadi obyek kesukaannya. 

Keinginan yang timbul dalam diri individu tersebut dinyatakan dengan 

suka atau tidak suka, senang atau tidak senang terhadap suatu obyek 

atau keinginan yang akan memuaskan kebutuhan. 

b. Jenis Minat 

Sudarwan (2000:36) menjelaskan bahwa jenis-jenis minat dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Minat yang menetap. Minat yang menetap adalah minat yang 

dimiliki individu terhadap sesuatu cenderung kuat dan tidak mudah 

hilang tergantikan dengan minat lainnya. 
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2. Minat yang kurang menetap. Jenis minat yang kurang menetap 

dapat mudah dialihkan ke minat lain. Umumnya minat ini bersifat 

sementara, cenderung dipengaruhi oleh lingkungan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis minat dapat dibedakan 

minat yang menetap dan minat yang kurang menetap. Minat yang 

menetap dalam diri individu sulit untuk dialihkan ke minat lain, namun 

minat yang kurang menetap mudah digantikan dengan minat-minat 

yang lain.  

c. Fungsi Minat 

Hendra Surya (2003: 6) mengemukakan mengenai fungsi minat, 

sebagai berikut: 

1) Sebagai sebab, yaitu tenaga pendorong yang merangsang 

seseorang memperhatikan objek tertentu lebih dari objek-

objek lainnya. 

2) Sebagai akibat, yaitu berupa pengalaman perasaan yang 

menyenangkan yang timbul sebagai akibat dari kehadiran 

seseorang atau objek tertentu atau sebagai hasil dari 

partisipasi seseorang di dalam suatu bentuk kegiatan. 

 

Sedangkan fungsi minat yang dinyatakan Whitherington, (1999: 

136) adalah sebagai berikut: 

“Minat sangat berfungsi bagi manusia karena dapat mengarahkan 

seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya, sehingga dapat 

membawa manusia pada hal-hal yang dianggap tidak perlu 

menjadi sesuatu yang bermanfaat dalam dirinya karena 

timbulnya kesadaran untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 

membebani orang lain. Selain itu minat juga dapat memberikan 

pandangan hidup seseorang atau seluruh perbendaharaan 

seseorang”.  
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat dapat 

berfungsi bagi manusia karena dapat mengarahkan tujuan hidup 

seseorang. Tanpa memiliki tujuan dalam hidupnya tidak dapat 

dikatakan sebagai manusia normal. 

d. Aspek-aspek Minat 

Mc. Clelland (Slameto, 2003 : 41) menyatakan beberapa aspek 

dari minat pada individu, yaitu : 

1. Kepercayaan diri, yaitu sikap positif individu tentang dirinya 

bahwa ia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukan. 

2. Daya tahan terhadap tekanan, yaitu kemampuan individu 

dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi, agar dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya untuk terus melangsungkan 

aktivitas atau pekerjaan. 

3. Mempunyai tanggungjawab dalam menyelesaikan masalah, 

yaitu kesediaan individu untuk menanggung segala sesuatu 

yang telah menjadi konsekuensinya. 

4. Ketidakputusasaan, yaitu sikap positif individu yang selalu 

berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, 

harapan, dan kemampuannya. 

5. Menyukai tujuan yang sesuai kemampuan, yaitu kemampuan 

individu untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi secara realistic 

dan aktif, efektif, serta efisien. 

 

Hurlock (1980: 116), aspek-aspek minat adalah sebagai berikut: 

a. Aspek kognitif 

Didasarkan pada konsep yang dikembangkan siswa mengenai 

bidang yang berkaitan dengan minat. 
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b. Aspek afektif 

Bobot emosional konsep yang membangun aspek kognitif minat 

dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan oleh 

minat. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa aspek-aspek minat menimbulkan daya ketertarikan yang 

dibentuk oleh dua aspek. Aspek tersebut yaitu kognitif dan afektif 

berupa sikap, kesadaran individual, perasaan senang, arah kepentingan 

individu, adanya ketertarikan yang muncul dari dalam diri, dan 

berpartisipasi terhadap apa yang diminati. 

e. Indikator Minat  

Minat merupakan gejala psikis yang dapat diamati secara 

langsung, yang dapat diamati ialah manifestasinya dalam perbuatan 

atau tingkah laku. Menurut Jensen (2008 : 30) kondisi yang 

merupakan indikator bahwa seseorang mempunyai minat terhadap 

suatu pembelajaran ditunjukan oleh perilaku atau tindakan sebagai 

berikut : 

1. Secara intrinsik tertantang oleh materi yang tidak terlalu 

mudah, tetapi tidak terlalu sulit. 

2. Tekanan yang rendah sampai sedang, relaksasi yang biasa. Para 

pembelajar merasa tidak terlalu tertekan dengan suasana 

pembelajaran. 

3. Rasa ingin tahu dari pembelajar. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan apabila seseorang 

mempunyai minat terhadap suatu pembelajaran, maka seseorang 

tersebut akan antusias terhadap pembelajaran yang dipelajari yaitu 

dengan menunjukkan tingkah laku yang positif seperti memiliki rasa 

ingin tahu yang besar terhadap pelajaran tersebut. 

2. Wirausaha  

a. Pengertian Wirausaha 

Peranan wirausaha dalam suatu bangsa sangatlah penting. 

Wirausaha diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan 

pengangguran, karena dapat menciptakan peluang kerja bagi orang 

lain. Pengertian wirausaha yang dikenal secara umum adalah 

membuka usaha yang mandiri dalam bidang tertentu. Agar tidak 

terjadi suatu kekeliruan dalam pengertian mengenai wirausaha maka 

perlu dikaji untuk memperoleh suatu kejelasan mengenai wirausaha. 

Berikut beberapa pengertian mengenai wirausaha menurut para ahli : 

1. Joseph Schumpeter dalam Buchori Alma (2011: 24) 

Wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang 

ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru dengan 

menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku 

baru”. Dari definisi di atas ditekankan bahwa seorang 

wirausaha adalah orang yang melihat peluang kemudian 

menciptakan sebuah organisasi baru dan memanfaatkan 

peluang tersebut. 
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2. Menurut Kasmir (2011:19) 

Wirausahawan adalah orang yang berjiwa berani mengambil 

resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 

Berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental mandiri 

dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas 

sekalipun dalam kondisi tidak pasti. 

 

3. Menurut Suryana (2003:1) 

Wirausaha adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang 

dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang 

menuju sukses. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create new 

and different) melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif 

untuk menciptakan peluang. 

 

Seorang inovator dan wirausaha yang terkenal dan sukses 

membangun sebuah bisnis besar, umumnya mereka bukan penanggung 

resiko, tetapi mereka mencoba mendefinisikan resiko yang harus 

mereka hadapi dan mereka meminimalkan resiko tersebut. 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa wirausahawan 

adalah seseorang yang memulai sesuatu bisnis baru, bisa 

memanfaatkan peluang dengan menggunakan waktu yang disertai 

modal dan resiko serta menerima balas jasa. Hal tersebut menunjukan 

bahwa wirausaha tidak hanya mengandalkan modal saja. 
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b. Tahap-tahap Wirausaha 

Menurut (Kasmir, 2011:96) secara umum tahap-tahap 

melakukan wirausaha : 

1. Tahap memulai  

   Tahap dimana seseorang yang berniat untuk melakukan usaha 

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan, diawali 

dengan melihat peluang usaha baru yang mungkin apakah 

membuka usaha baru, melakukan akuisisi, atau melakukan 

“franchising”. Tahap ini juga memilih jenis usaha yang akan 

dilakukan apakah dibidang pertanian, industri atau jasa. 

2. Tahap melaksanakan usaha 

   Dalam tahap ini seorang wirausahawan mengelola berbagai 

aspek yang terkait dengan usahanya, mencakup aspek-aspek 

:pembiayaan, SDM, kepemilikan, organisasi, kepemimpinan 

yang meliputi bagaimana mengambil resiko dan mengambil 

keputusan, pemasaran, dan melakukan evaluasi. 

3. Tahap mempertahankan usaha  

   Tahap dimana wirausahawan berdasarkan hasil yang telah 

dicapai melakukan analisis perkembangan yang dicapai untuk 

ditindak lanjuti sesuai dengan kondisi yang dihadapi 

4. Tahap mengembangkan usaha  

   Tahap dimana jika hasil yang diperoleh tergolong positif atau 

mengalami perkembangan atau dapat bertahan maka perluasan 

usaha menjadi salah satu pilihan yang mungkin diambil. 

 

Berdasarkan definisi di atas, untuk menjadi seorang wirausaha 

yang sukses maka harus bekerja keras, mempunyai semangat juang 

yang tinggi, dan yakin terhadap kemampuan karena untuk menjadi 

seorang wirausaha yang sukses tidak mudah. Setiap kegiatan 

wirausaha pasti melewati masa kritis, dengan adanya kerja keras, 

semangat juang, dan keyakinan yang kuat maka segala kendala bisa 

teratasi. 
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c. Karakteristik Wirausaha 

Berwirausaha tidak selalu memberikan hasil yang sesuai 

dengan harapan dan keinginan pengusaha. Tidak sedikit pengusaha 

yang mengalami kerugian dan akhirnya bangkrut. Namun, banyak juga 

wirausaha yang berhasil untuk beberapa generasi. Bahkan, banyak 

pengusaha yang semula hidup sederhana menjadi sukses dengan 

ketekunannya. Berikut ini beberapa ciri wirausaha menurut Kasmir 

(2011:30) : 

1. Memiliki visi dan tujuan yang jelas 

Hal ini berfungsi untuk menebak kemana langkah dan arah 

yang dituju, sehingga dapat diketahui apa yang akan 

dilakukan oleh pengusaha tersebut. 

2. Inisiatif dan selalu proaktif 

Ini merupakan ciri mendasar dimana pengusaha tidak hanya 

menunggu sesuatu terjadi, tetapi terlebih dahulu memulai 

dan mencari peluang sebagai pelopor dalam berbagai 

kegiatan. 

3. Berorientasi pada prestasi 

Pengusaha yang sukses selalu mengejar prestasi yang lebih 

baik daripada prestasi sebelumnya. Mutu produk, layanan 

yang diberikan, serta kepuasan pelanggan menjadi perhatian 

utama. Setiap waktu segala aktivitas usaha yang dijalankan 

selalu dievaluasi dan harus lebih baik dibanding 

sebelumnya. 

4. Berani mengambil resiko 

Hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki seseorang 

pengusaha kapan pun dan dimana pun, baik dalam bentuk 

uang maupun waktu. 

5. Kerja keras 

Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu, dimana ada 

peluang di situ ia datang. Kadang-kadang seseorang 

pengusaha sulit untuk mengatur waktu kerjanya. Benaknya 

selalu memikirkan kemajuan usahanya. Ide-ide baru selalu 

mendorongnya untuk bekerja keras merealisasikannya. 
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Tidak ada kata sulit dan tidak ada masalah yang tidak dapat 

diselesaikan. 

6. Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang 

dijalankannya, baik sekarang maupun yang akan datang. 

Tanggung jawab seorang pengusaha tidak hanya pada 

material, tetapi juga moral kepada berbagai pihak. 

7. Komitmen berbagai pihak merupakan ciri yang harus 

dipegang teguh dan harus ditepati. Komitmen untuk 

melakukan sesuatu memang merupakan kewajiban untuk 

segera ditepati dan direalisasikan. 

8. Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan 

berbagai pihak, baik yang berhubungan langsung dengan 

usaha yang dijalankan maupun tidak. Hubungan baik yang 

perlu dijalankan antara lain kepada para pelanggan, 

pemerintah, pemasok, serta masyarakat luas. 

 

Anoraga (2005:30) disebutkan bahwa seseorang yang minat 

wirausaha tinggi ditandai dengan adanya rasa percaya diri, memiliki 

daya intuisi yang tajam, berorientasi pada tugas dan hasil, memiliki 

keberanian mengambil risiko, memiliki kemampuan memimpin, 

berorientasi ke masa depan, sikap tanggap terhadap perubahan, 

kreativitas dan orisinil. 

1. Percaya diri 

Seseorang yang wirausaha haruslah memiliki keyakinan diri 

yang tinggi. Percaya diri ini dapat di bangun yang positif  

bahwa yang dikerjakan akan sukses. Sifat-sifat utama 

wirausaha dapat dimulai dari pribadi yang mantap, tidak 

mudah terombang-ambing oleh pendapat dan saran orang 

lain. 

2. Memiliki daya instuisi yang tajam 

Seseorang yang mempunyai intuisi yang tajam jauh lebih 

berperan daripada rasio (proses nalar). Seseorang wirausaha  

yang berkembang dikarenakan memiliki intuisi usaha yang 

dikembangkan memiliki prospek yang bagus. Intuisi ini 

dapat dikembangkan karena adanya pengetahuan dan 

pengalaman seseorang. 

3. Berorientasi pada tugas dan hasil. 
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Wirausahawan lebih mengutamakan prestasi usahanya 

terlebih dahulu dibanding prestise, karena prestise 

sesungguhnya merupakan dampak dari prestasi usaha. 

Dengan mengutamakan prestasi, maka seseorang akan lebih 

terpacu dan percaya diri untuk bekerja keras, energik, tidak 

malu/ gengsi melakukan sesuatu yang tampak tidak bonafide 

di mata rekan-rekan/keluarganya.   

4. Berani mengambil resiko 

Seseorang wirausaha adalah penentu risiko dan bukan 

sebagai penanggung risiko. Sebagaimana dinyatakan secara 

sadar risiko yang bakal dihadapi, dalam arti resiko itu sudah 

dibatasi dan terukur. Kemudian kemungkinan munculnya 

risiko itu diperkecil. Dalam hal ini penerapan inovasi 

merupakan usaha yang kreatif untuk memperkecil 

kemungkinan terjadinya risiko. 

5. Memiliki kemampuan memimpin  

Sifat memimpin merupakan faktor kunci bagi seorang 

wirausaha dikarenakan menjalankan usahanya  ia harus 

bekerja sama dengan orang lain atau mengorganisasi orang 

lain untuk melakukan pekerjaan agar tujuannya dapat 

tercapai. 

6. Berorientasi ke masa depan  

Seorang wirausaha  haruslah perspektif, mempunyai visi ke 

depan. Ia harus dapat menentukan apa yang akan dilakukan, 

apa yang akan dicapainya, dan bagaimana cara 

mencapainya. Guna mendukung kelangsungan hidup 

usahanya, maka seseorang wirausaha harus menysun 

perencanaandan strategi yang matang agar jelas langkah-

langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuannya. 

7. Sikap tanggap terhadap perubahan  

Seorang wirausaha dituntut memiliki sikap tanggap 

perubahan yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 

orang lain. Setiap perubahan wirausahawan dianggap 

mengandung peluang yang merupakan masukann dan 

rujukan terhadap setiap pengambilan keputusan yang terkait 

dengan bisnisnya. 

8. Kreativitas yang tinggi 

Kreativitas ini merupakan tindakan untuk selalu 

menciptakan produk yang baru (bisa gagasan atau produk 

secara fisik, atau teknologinya). Kreativitas ini dapat 

menjadi suatu inovasi apabila diterapkan secara nyata. 
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9. Keorisilan 

Sifat orisinil ini tentu tidak selalu ada pada diri seseorang. 

Yang dimaksud orisinil ialah tidak hanya mengekor pada 

orang lain, tetapi memiliki pendapat sendiri, memiliki ide 

orisinal, dan kemampuan untuk melakukan sesuatu.  

 

Suryana (2003: 14) mengemukakan “Ciri-ciri utama 

wirausahawan dapat dilihat dari watak dan perilakunya, yaitu percaya 

diri, berorientasi pada hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, 

keorisinilan, dan berorintasi pada masa depan”.  

1. Kepercayaan diri merupakan sikap dalam keyakinan 

seseorang dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-

tugasnya. Kepercayaan diri akan berpengaruh pada gagasan, 

karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian, ketekunan, semangat 

kerja keras, dan kegairahan berkarya.  

2. Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil, 

merupakan orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai 

motif berprestasi, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja 

keras, mempunyai dorongan kuat, enerjik, dan berinisiatif. 

3. Kemauan dan kemampuan untuk mengambil resiko 

merupakan salah satu nilai utama dalam kewirausahaan. 

Keberanian mengambil resiko ditentukan oleh keyakinan 

diri, kesediaan untuk menggunakan kemampuan, 

kemampuan untuk menilai resiko. Seorang wirausaha yang 

berhasil selalu memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan 

dan keteladanan. Dengan menggunakan kemampuan 

kreativitas dan inovasi, seorang wirausaha selalu 

menampilkan barang dan jasa yang dihasilkan dengan lebih 

cepat, lebih dulu dan segera berada di pasar. 

4. Berorientasi ke masa depan merupakan perspektif, selalu 

mencari peluang, tidak cepat puas dengan keberhasilan dan 

berpandangan jauh ke depan. Keorisinilan yang dimaksud 

adalah tidak hanya mengekor pada orang lain, tetapi 

memiliki pendapat sendiri, ada ide orisinil, ada kemampuan 

untuk melaksanakan sesuatu. Orisinil tidak berarti baru sama 

sekali, tetapi produk tersebut mencerminkan hasil kombinasi 

baru dari komponen-komponen yang sudah ada, sehinngga 

menghasilkan sesuatu yang baru. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Buchari Alma (2011:52) yang 

dijadikan sebagai indikator minat berwirausaha, berpendapat bahwa 

untuk menjadi wirausahawan, seseorang harus memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. Percaya diri 

Kepercayaan diri adalah memiliki keyakinan dalam diri 

sendiri. Orang yang tinggi percaya dirinya adalah orang 

yang sudah matang jasmani dan rohaninya. Karakteristik 

kematangan seseorang adalah ia tidak tergantung pada orang 

lain, dia memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi, objektif, 

dan kritis. Tidak begitu saja menyerap pendapat atau opini 

orang, tetapi dia mempertimbangkan secara kritis. 

Keyakinan biasanya digambarkan sebagai keadaan tertentu 

bahwa hipotesis atau prediksi yang benar adalah dipilihnya 

tindakan yang terbaik atau paling efektif. Temuan 

menunjukkan bahwa selama pengusaha berada di kontrol, 

mereka terus-menerus mengejar dari tujuan mereka.Jika 

mereka kehilangan kendali, mereka dengan cepat kehilangan 

minat dalam usaha. 

2. Berorientasi pada tugas dan hasil 

 Orang ini tidak mengutamakan prestise dulu, prestasi 

kemudian. Akan tetapi, dia lebih mengutamakan prestasi 

dahulu kemudian setelah berhasil prestisenya akan naik. 

Seseorang yang selalu memikirkan prestise lebih dulu dan 

prestasi kemudian, dia tidak akan mengalami kemajuan. 

3. Pengambilan risiko 

 Pengambilan risiko mengacu pada kecenderungan untuk 

terlibat dalam perilaku yang memiliki potensi untuk menjadi 

berbahaya atau berbahaya, namun pada saat yang sama 

memberikan kesempatan bagi semacam hasil yang dapat 

dianggap sebagai positif. Ciri-ciri dan watak seperti ini 

dibawa ke dalam wirausaha yang juga penuh dengan risiko 

dan tantangan, seperti persaingan, harga turun naik, dengan 

penuh perhitungan. Jika perhitungan sudah matang dan 

membuat pertimbangan dari segala macam segi maka 

wirausahawan dapat berjalan terus. 

4. Kepemimpinan 

  Definisi sederhana kepemimpinan adalah bahwa 

kepemimpinan adalah seni memotivasi sekelompok orang 
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untuk bertindak untuk mencapai tujuan yang sama. Sifat 

kepemimpinan memang ada dalam diri masing-masing 

individu. Namun sekarang ini, sifat kepemimpinan sudah 

banyak dipelajari dan dilatih.Ini tergantung kepada masing-

masing individu dalam menyesuaikan dengan organisasi 

atau orang yang dipimpin. Ada pemimpin yang disenangi 

oleh bawahan, mudah memimpin sekelompok orang, ia 

diikuti, dipercaya oleh bawahannya. Namun ada pula 

pemimpin yang tidak disenangi oleh bawahan, atau tidak 

senang dengan bawahannya, ia banyak curiga kepada 

bawahannya. Menanam kecurigaan terhadap orang lain, pada 

suatu ketika akan berakibat tidak baik pada usaha yang 

dijalankan. Pemimpin yang baik harus menerima kritik dari 

bawahan dan harus bersifat responsif. 

5. Keorisinilan 

   Sifat orisinal ini tentu tidak selalu ada pada diri seseorang, 

yang dimaksud orisinil disini ialah ia tidak hanya mengekor 

pada orang lain, tetapi memiliki pendapat sendiri, ada ide 

yang orisinil, ada kemampuan untuk melakukan sesuatu. 

Watak dari keorisinilan adalah inovatif (innovative), kreatif 

(creative), fleksibel (flexible), banyak sumber, dan serba 

bisa. Orisinal tidak berarti baru sama sekali, tetapi produk 

tersebut mencerminkan hasil kombinasi baru dari 

komponen-komponen yang sudah ada, sehingga melahirkan 

sesuatu yang baru. Bobot kreativitas orisinal suatu produk 

akan tampak sejauh manakah perbedaan dengan apa yang 

sudah ada sebelumnya. 

6. Berorientasi ke masa depan 

   Seorang wirausaha harus mempunyai visi ke depan, 

mengerti apa yang hendak dilakukan dan yang ingin 

dicapainya. Faktor kontinuitas harus dijaga dan pandangan 

harus ditujukan jauh ke depan. Untuk menghadapi 

pandangan jauh ke depan, seorang wirausaha akan 

menyusun perencanaan dan strategi yang matang, agar jelas 

langkah-langkah yang akan dilaksanakan. 

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang 

wirausaha mempunyai sifat yang harus melekat pada dirinya. Seorang 

wirausaha dapat menjalankan usahanya jika mempunyai pencaya diri 
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yang tinggi, harus bisa mengkodisikan bidang usaha untuk maju, bisa 

memimpin pekerja, dan bisa merencanakan usaha secara matang juga 

mengutamakan pekerjaan daripada hasil 

d. Etika Wirausaha  

Pengertian etika adalah tata cara berhubungan dengan manusia 

lainnya. Tata cara pada masing-masing masyarakat tidaklah sama atau 

beragam bentuk. Hal ini disebabkan beragamnya budaya kehidupan 

masyarakat yang berasal dari berbagai wilayah. Tata cara ini 

diperlukan dalam berbagai sendi kahidupan manusia agar terbina 

hubungan yang harmonis, saling menghargai satu sama lainnya. Oleh 

karena itu, dalam etika berwirausaha perlu ada ketentuan yang 

mengaturnya. Adapun ketentuan yang diatur dalam etika wirausaha 

secara umum adalah sebagai berikut : 

1. Sikap dan perilaku seorang pengusaha harus mengikuti norma 

yang berlaku dalam suatu negara atau masyarakat. 

2. Penampilan yang ditunjukkan seorang pengusaha harus selalu 

apik, sopan, terutama dalam menghadapi situasi atau acara 

tertentu. 

3. Cara berpakaian pengusaha juga harus sopan dan sesuai 

dengan tempat dan waktu yang berlaku. 

4. Cara berbicara seorang pengusaha juga mencerminkan 

usahanya, sopan, penuh tata krama, tidak menyinggung atau 

mencela orang lain. 

5. Gerak-gerik seorang pengusaha juga dapat menyenangkan 

orang lain, hindarkan gerak-gerik yang dapat mencurigakan. 

Kasmir (2011:29) 
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Orang-orang bisnis diharapkan bertindak secara etis dalam 

berbagai aktivitasnya di masyarakat. Harus ada etik dalam 

menggunakan sumber daya yang terbatas di masyarakat dan apa akibat 

dari pemakaian sumber daya tersebut, apa akibat dari proses produksi 

yang ia lakukan.diharapkan orang bisnis memiliki standar etik yang 

lebih tinggi di masyarakat, karena mereka langsung berhadapan 

dengan masyarakat yang selalu mengawasi kegiatan mereka. Menurut 

Buchari Alma (2011: 243) banyak faktor yang berpengaruh terhadap 

perilaku etika berwirausaha, namun pada dasarnya ada tiga faktor 

utama yaitu : 

1. Cultural difference, sebagaimana diketahui bahwa tiap daerah 

memiliki kebiasaan sendiri-sendiri, lain negara lain pula 

kebiasaannya. 

2. Knowledge, orang-orang yang mengetahui dan berada dalam 

jalur pengambil keputusan mencoba berusaha tidak terlibat 

dalam masalah-masalah menyangkut masalah etika ini. 

Demikian pula anda jika sudah mengetahui bahwa perbuatan 

itu melanggar kata hati anda dan anda akan berhadapan dengan 

hukum. 

3. Organizational behavior, pondasi kokoh dari sebuah etika 

bisnis adalah iklim yang berlaku pada sebuah organisasi. Ada 

organisasi yang betul-betul ketat menjaga etika, dan memberi 

pelatihan pada karyawannya agar selalu menjaga etika.  

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Etika  

dalam berwirausaha memiliki peran yang sangat penting, yaitu untuk 

membentuk suatu yang kokoh dan memiliki daya saing yang tinggi 
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serta mempunyai kemampuan menciptakan nilai yang tinggi, 

diperlukan suatu landasan yang kokoh.  

3. Minat Berwirausaha 

   Minat berwirausaha terdiri dari dua kata dasar yaitu minat dan 

wirausaha. Pengertian dari keduanya akan dijabarkan konsepnya sebagai 

berikut : 

Mernurut Rachman Abror (1993:112) “minat mengandung unsur-

unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). 

Unsur kognisi mengandung arti bahwa minat didahului oleh 

pengetahuan, dan pengetahuan berasal dari informasi tentang suatu 

objek yang diminati tersebut. Unsur emosi ada dalam minat karena 

dalam berpartisipasi perasaan akan menyertai seseorang. Sedang 

unsur konasi merupakan kelanjutan dari kedua unsur diatas yang 

telah lebih dahulu yang berupa kemauan melakukan tindakan”. 

 

Menurut Whiterington yang diterjemahkan Buchori Alma 

(2006:135) “minat merupakan kesadaran seseorang bahwa suatu 

objek,seseorang, situasi, persoalan dan situasi ada hubungan dengan 

dirinya”.  

Menurut Suryana (2000:23) “wirausaha pada hakekatnya adalah 

sifat, ciri, dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam 

mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif”. 

Dari pengertian di atas maka yang dimaksud dengan minat 

berwirausaha merupakan suatu ketertarikan pada diri seseorang pada 

kegiatan wirausaha dan keinginan untuk mempelajari lebih lanjut dengan 

sumber daya dan kesempatan bisnis yang ada. Minat berwirausaha 
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muncul karena adanya pengetahuan dan informasi mengenai 

kewirausahaan yang kemudian dilanjutkan untuk berpartisipasi secara 

langsung dalam rangka mencari pengalaman dan akhirnya timbul 

keinginan untuk mempraktikkan pengalaman yang telah didapatkan 

tersebut. 

4. Faktor-faktor Minat  

Rochman Natawijaya (1990: 94) mengemukakan bahwa “Apabila 

seseorang menaruh minat terhadap sesuatu, maka minatnya tersebut akan 

menjadi pendorong”. Dalam hal ini terhadap suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar pribadi sehingga kedudukan minat tidak 

stabil karena dalam kondisi-kondisi tertentu minat bisa berubah-ubah 

tergantung faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang 

mempengaruhi minat secara garis besar ada tiga yaitu faktor fisik, psikis, 

dan lingkungan. 

1) Faktor Fisik 

Kondisi fisik individu sangat berperan dalam menentukan 

minat, misalnya saja individu memilih untuk menentukan masa 

depanya maka kondisi fisiknya harus benar-benar sehat dan 

memiliki kondisi yang siap dalam menentukan pilihan yang 

tepat, dalam hal ini minat untuk memilih berwirausaha. Faktor 
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fisik merupakan pendukung utama setiap aktivitas yang 

dilakukan individu. 

2) Faktor Psikis 

Faktor psikis yang mempengaruhi minat adalah motif, 

perhatian, dan perasaan. 

a) Motif 

Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 

suatu tujuan. Dapat disimpulkan bahwa minat timbul apabila 

ada motif, dan motif bersifat alami sebagai akibat 

perkembangan individu sesuai dengan norma yang ada pada 

individu. 

b) Perhatian 

Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang 

menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. Perhatian akan 

menimbulkan minat seseorang jika subyek mengalami 

keterlibatan dalam objek.  

c) Perasaan 

Perasaan adalah aktivitas psikis yang di dalamnya subyek 

menghayati suatu objek. Perasaan adalah gejala psikis yang 
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bersifat subyektif yang umumnya dalam kualitas senang atau 

tidak senang dalam berbagai taraf. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa perasaan senang akan 

menimbulkan minat yang akan diperkuat dengan adanya sikap 

positif, sebab perasaan senang merupakan suatu keadaan jiwa 

akibat adanya peristiwa yang datang pada subyek bersangkutan. 

Sebagai contoh jika seseorang mempunyai perasaan senang 

terhadap sesuatu maka ia akan bersungguh-sungguh dalam 

memperoleh apa yang diinginkan yang kemudian menumbuhkan 

minat untuk berusaha mencapai tujuan. 

3) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi minat adalah 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

a) Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan satu kesatuan antara 

ayah, ibu, anak dan keluarga lainya. Keluarga mempunyai 

peranan penting dalam mempersiapkan anak untuk 

mencapai masa depan yang baik bagi diri sendiri, keluarga 

dan masyarakat. Sehingga keluaga berperan penting 

dalam masa depan anak dan dapat dijadikan penuntun 

dalam memberikan pandangan untuk berwirausaha. 
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b) Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan yang sangat potensial 

untuk mendorong anak didik dalam perkembangan minat.  

Misalnya lingkungan sekolah memberikan saran ataupun 

pandangan untuk peserta didiknya, ketika akan 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

c) Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat merupakan lingkungan ketiga yang turut 

mempengaruhi perkembangan minat. Menurut Haryo 

Guntoro (2007:19), masyarakat merupakan lingkungan 

ketiga yang turut mempengaruhi perkembangan minat. 

Misalnya lingkungan yang mayoritas berwirausaha maka 

kemungkinan besar individu yang ada di lingkungan 

tersebut juga akan berminat terhadap wirausaha. 

 Menurut Baharuddin (2010:70) lingkungan masyarakat 

tempat individu satu dengan yang lain berinteraksi dengan individu 

yang lain. Lingkungan ini berpengaruh tertentu terhadap 

perkembangan individu, pengaruh ini ada yang diterima secara 

langsung dan tidak langsung. Pengaruh langsung seperti hubungan 

sehari-hari dengan teman, keluarga. Pengaruh yang tidak langsung 



32 

 

seperti tv, buku bacaan. Menurut Slameto (2010:54) ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi minat yaitu: 

1. Faktor yang ada pada diri peserta didik itu sendiri yang 

disebut faktor individu (intern), yang meliputi: 

a) Faktor biologis, meliputi: kesehatan, gizi, pendengaran 

dan penglihatan. Jika salah satu dari faktor biologis 

terganggu akan mempengaruhi hasil prestasi belajar. 

b) Faktor psikologis, meliputi: intelegensi, minat dan 

motivasi serta perhatian ingatan berfikir. 

c) Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan rohami. 

Kelelahan jasmani nampak dengan adanya lemah tubuh, 

lapar dan haus serta mengantuk. Sedangkan kelelahan 

rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu akan hilang. 

2. Faktor yang ada pada luar individu yang disebut dengan 

faktor ekstern, yang meliputi: 

a) Faktor keluarga.  

b) Faktor sekolah 

c) Faktor masyarakat 

 

Menurut Djaali (2012:132) faktor yang mempengaruhi minat 

adalah sebagai berikut: 

1) Faktor dari dalam yang terdiri dari: 

a) Kesehatan 

Apabila orang yang sakit mengakibatkan tidak bergairah 

dalam melakukan suatu tindakan tertentu dan secara 

psikologis sering mengalami gangguan pikiran dan perasaan 

kecewa karena konflik. 
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b) Motivasi  

Motivasi merupakan daya penggerak untuk melakukan 

sesuatu tindakan. Motivasi erat sekali hubungannya dengan 

tujuan yang akan dicapai. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Yulita Rintiyastini & Suzy Yulia Charlotte 

S,2006:82) pengertian motivasi dapat dilihat secara umum 

dan secara psikologis. Secara umum, motivasi adalah 

dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau 

tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan 

tertentu. Secara psikologis, motivasi adalah usaha yang 

dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak 

melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

dikehendakinya atau mendapat kepuasan dari perbuatannya. 

Selanjutnya Maehr dan Meyer yang dikutip oleh Yulita 

Rintiyastini & Suzy Yulia Charlotte S (2006:83) 

mendefinisikan motivasi sebagai sesuatu yang mendorong, 

mengarahkan, dan menjaga perilaku, membuat seseorang 

berubah, mengarahkan seseorang untuk mencapai suatu 

harapan atau target, menjaga seseorang untuk tetap 

melakukan sesuatu atau berada pada suatu keadaan, ada 



34 

 

berbagai pengaruh motivasi terhadap perilaku dan proses 

belajar peserta didik, yaitu sebagai berikut: 

(a) Motivasi mengarahkan perilaku seseorang untuk 

mencapai target. 

(b) Motivasi meningkatkan usaha dan energi yang 

dikeluarkan untuk mencapai target. 

(c) Motivasi membuat seseorang mau memulai suatu 

pekerjaan dan mempertahankan suatu aktivitas. 

(d) Motivasi memengaruhi proses berpikir seseorang. 

(e) Motivasi menunjukkan konsekuensi apa yang 

diinginkan. 

(f) Motivasi meningkatkan penampilan atau prestasi. 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang 

berasal dari dalam individu, baik secara sadar maupun tidak 

sadar yang memberikan arahan dan mempertahankan 

perilaku agar individu dapat mencapai tujuan. 

(1) Jenis-jenis motivasi 

Ada beberapa jenis motivasi, menurut Yulita 

Rintiyastini & Suzy Yulia Charlotte S (2006:85), motivasi 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

(a) Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal 

dari luar individu dan tidak berhubungan dengan 

tugas yang dilakukan. 

(b) Motivasi intrinsik adalah dorongan atau keinginan 

yang berasal dari dalam individu dan menyatu 

dengan tugas yang akan dilakukannya. 
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Motivasi yang baik adalah motivasi intrinsik karena 

motivasi tersebut lahir dalam individu kita sendiri, tetapi 

bukan berarti motivasi ekstrinsik itu tidak penting. Kedua 

jenis motivasi tersebut sangat penting untuk proses belajar 

mengajar. Karena motivasi dapat mengalahkan ketakutan, 

kemalasan, dan kekalahan untuk melakukan sesuatu supaya 

tujuan yang diinginkan tercapai. 

Selain itu Nana Syaodih (2004 : 63-64) membedakan 

motivasi menurut sifatnya, yaitu: 

(a) Motivasi takut atau fear motivation, individu melakukan 

sesuatu perbuatan karena takut. Seseorang melakukan 

kejahatan karena takut akan ancaman dari kawan-

kawannya yang kebetulan suka melakukan kejahatan. 

Seseorang mungkin suka membayar pajak atau 

mematuhi peraturan lalu lintas bukan karena menyadari 

sebagai kewajibannya, tetapi karena takut mendapat 

hukuman. 

(b) Motivasi insentif atau incentive motivation, individu 

melakukan sesuatu perbuatan untuk mendapatkan 

sesuatu insentif. Bentuk insentif ini bermacam-macam, 

seperti: mendpatkan honorarium, bonus, hadiah, 

penghargaan, piagam, tanda jasa, kenaikan pangkat, 

kenaikan gaji, dll. 

(c) Sikap atau attitude motivation atau self motivation. 

Motivasi ini lebih bersifat intrinsik, muncul dari dalam 

diri individu, berbeda dengan kedua motivasi 

sebelumnya yang lebih bersifat ekstrinsik dan datang 

dari luar diri individu. Sikap merupakan suatu motivasi 

karena menunjukkan ketertarikan atau ketidaktertarikan 

seseorang terhadap sesuatu objek. Seorang yang 

mempunyai sikap positif terhadap sessuatu akan 

menunjukkan motivasi yang besar terhadap hal itu. 

Motivasi ini datang dari dirinya sendiri karena adanya 
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rasa senang atau suku serta faktor-faktor subjektif 

lainnya. 

 

Dari uraian di  atas, motivasi merupakan suatu kondisi 

yang terbentuk dari berbagai tenaga pendorong yang berupa 

desakan, motif, kebutuhan dan keinginan.  

(2) Fungsi Motivasi 

Dalam uraian di atas jelas bahwa motivasi mendorong 

timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah 

kelakuan. Menurut Oemar Hamalik (2008 : 161) fungsi 

motivasi adalah sebagai berikut: 

(a) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu 

perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan timbul 

sesuatu perbuatan seperti belajar. 

(b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya 

mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang 

diinginkan. 

(c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi 

sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi 

akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 

pekerjaan. 

 

Suatu tindakan atau perbuatan apabila tidak ada suatu 

motivasi atau motivasinya sangat lemah maka perbuatan 

atau tindakan tersebut dilakukan dengan tidak sungguh-

sungguh atau melakukan perbuatan tidak terarah bahkan 

mungkin hasilnya sangat tidak memuaskan. 
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(3) Prinsip-prinsip Motivasi 

Kenneth H. Hover dalam Oemar Hamalik (2008:163) 

mengemukakan prinsip-prinsip motivasi sebagai 

berikut: 

(a) Pujian lebih efektif daripada hukuman. 

(b) Semua murid mempunyai kebutuhan-kebutuhan 

psikologis (yang bersifat dasar) tertentu yang harus 

mendapat kepuasan. 

(c) Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih 

efektif daripada motivasi yang berasal dari luar. 

(d) Terhadap jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai 

dengan keinginan) perlu dilakukan usaha 

pemantauan (reinforcement). 

(e) Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar terhadap 

orang lain. 

(f) Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan 

merangsang motivasi. 

(g) Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan 

menimbulkan minat yang lebih lebih besar untuk 

mengerjakannya daripada apabila tugas-tugas itu 

dipaksakan oleh guru. 

(h) Pujian-pujian yang datangnya dari luar (external 

reward) kadang-kadang diperlukan dan cukup 

efektif untuk merangsang minat yang sebenarnya. 

(i) Motivasi yang besar erat hubungannya dengan 

kreativitas murid. 

 

Penjelasan di atas merupakan cara-cara untuk 

membangkitkan dan memelihara motivasi peserta didik 

dalam membangkitkan minat untuk melakukan suatu 

tindakan tertentu. 
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2) Faktor dari luar yang terdiri dari: 

a) Keluarga  

 

Situasi keluarga (ayah, ibu, saudara, adik, kakak, serta 

saudara) sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak 

dalam keluarga. Cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, dan keadaan ekonomi keluarga akan 

mempengaruhi anak dalam minatnya untuk melakukan 

suatu tindakan. 

(1) Cara orang tua mendidik 

Slameto (2010:61) mengemukakan bahwa cara 

orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya 

terhadap keberhasilan anak. Orang tua yang kurang/ 

tidak memperhatikan pendidikan anaknya, tidak 

memenuhi fasilitasnya dalam belajar seperti 

menyediakan ruang khusus untuk belajar, menyediakan 

perlengkapan sekolah, menyediakan sumber-sumber 

belajar, maka anak tidak/kurang berhasil. Maka 

bimbingan dan penyuluhan orang tua memegang 

peranan penting untuk keberhasilan anaknya.  
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(2) Relasi antara anggota keluarga 

Slameto (2010:62) mengemukakan bahwa relasi 

antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi 

antara orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak 

dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga lain 

juga mempengaruhi keinginan atau minat anak untuk 

melakukan suatu tindakan. Relasi antar anggota 

keluarga ini erat hubungannya dengan cara orang tua 

mendidik. Apabila orang tua mendidik dengan cara 

yang tidak benar maka dapat menimbulkan masalah-

masalah pada anak seperti perkembangan anak 

terhambat, belajarnya terganggu atau menimbulkan 

masalah psikologis yang lain. 

(3) Keadaan ekonomi keluarga 

Slameto (2010:63) mengemukakan bahwa keadaan 

ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar 

anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi 

kebutuhan pokoknya seperti makan, pakaian, dan 

perlindungan anak juga harus terpenuhi fasilitas yang 

digunakan untuk blejar. Apabila anak dalam keluarga 

miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi 
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sehingga kesehatan anak terganggu dan kegiatan belajar 

anak juga terganggu. Bahkan mungkin anak sampai 

ikut mencari nafkah untuk membantu memenuhi 

kebutuhannya. 

b) Sekolah 

 

Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi minat mencakup 

metode mengajar, relasi guru dengan peserta didik, 

keadaan gedung, berikut ini akan dibahas faktor tersebut 

satu per satu. 

(1) Metode mengajar 

Slameto (2010:65) metode mengajar guru adalah 

suatu cara/ jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. 

Metode mengajar guru yang kurang baik itu dapat 

terjadi karena guru kurang persiapan dan kurang 

menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut 

menyajikannya tidak jelas, sehingga peserta didik 

kurang senang terhadap guru ataupun pelajarannya. 

Akibatnya peserta didik malas untuk belajar. Guru yang 

progresif berani untuk mencoba metode yang baru, 

yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar 
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mengajar, dan meningkatkan motivasi peserta didik 

untuk belajar.  

(2) Relasi guru dengan peserta didik 

Slameto (2010:66) mengemukakan bahwa proses 

belajar mengajar terjadi antara gurudengan peserta 

didik. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang 

ada dalam proses itu. Di dalam relasi (guru dengan 

peserta didik) yang baik, peserta didik akan menyukai 

gurunya, juga akan menyukai mata diklat yang 

diajarkan dan peserta didik berusaha mempelajari 

sebaik-baiknya. Begitu pula sebaliknya peserta didik 

yang membenci gurunya, peserta didik segan 

mempelajari mata diklatnya dan berkurang minatnya 

untuk pelajaran tersebut. 

(3) Keadaan gedung 

Slameto (2010:69) keadaan gedung sangat 

mempengaruhi minat peserta didik. Dengan jumlah 

gedung yang banyak serta variasi karakteristik peserta 

didik yang berbeda-beda menuntut keadaan gedung 

dewasa ini harus memadai di dalam setiap kelas. Kelas 

yang nyaman seperti tersedianya ventilasi dan jendela 
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untuk keluar masuknya udara secara bebas, penataan 

meja kursi yang rapi, penerangan yang cukup dan jauh 

dari kebisingan. 

c) Masyarakat.  

 

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang berpengaruh 

terhadap minat. Pengaruh tersebut terjadi karena 

keberadaannya peserta didik dalam masyarakat. Faktor 

masyarakat meliputi kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat. 

(1) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat 

Slameto (2010:70) mengemukakan bahwa kegiatan 

peserta didik dalam masyarakat dapat menguntungkan 

terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika peserta 

didik mengambil bagian dalam kegiatan masyarakat 

yang terlalu banyak maka belajarnya akan terganggu 

dan tidak bijaksana dalam mengatur waktunya. Perlu 

kiranya membatasi kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat supaya jangan sampai mengganggu 

belajarnya. Jika mungkin memilih kegiatan yang 

mendukung belajar. 
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(2) Teman bergaul 

Slameto (2010:72) mengemukakan bahwa pengaruh 

teman bergaul lebih cepat masuk dalam jiwanya 

daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan 

memberikan pengaruh yang baik juga terhadap peserta 

didik tersebut, tetapi sebaliknya teman bergaul yang 

tidak baik akan memberikan dampak yang tidak baik 

juga terhadap peserta didik. Agar peserta didik dapat 

belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar 

peserta didik memiliki teman bergaul yang baik dan 

pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari 

orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana. 

(3) Bentuk kehidupan masyarakat 

Slameto (2010:71) mengemukakan bahwa bentuk 

kegiatan di masyarakat sangat berpengaruh terhadap 

kepribadian dan minat peserta didik. Masyarakat yang 

terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar seperti 

penjudi dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik 

maka akan berpengaruh tidak baik juga terhadap 

peserta didik yang berada di daerah tersebut. Tetapi 

sebaliknya jika lingkungan masyarakat peserta didik 
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terdiri dari orang-orang yang terpelajar, antusias 

terhadap cita-cita akan masa depannya maka akan 

berpengaruh baik terhadap peserta didik tersebut. 

Menurut Indryati (2003 : 65), ada beberapa sifat minat 

antara lain: 

1) Minat bersifat pribadi (individual) 

Ada perbedaan antara minat seseorang dengan 

minat orang lainnya. Misalnya saja, si A berminat 

pada kompetensi keahlian Akuntansi sedangkan si 

B berminat pada kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran. Maka minat seseorang juga 

dipengaruhi dari sifat karakteristik yang khas dari 

orang tersebut, yang membedakannya dari orang 

lain. 

2) Minat berhubungan erat dengan motivasi 

Walaupun minat tidak langsung berhubungan 

dengan perilaku, namun minat erat kaitannya 

dengan motif dan motivasi. Karena motivasi 

merupakan sesuatu yang mendorong munculnya 

tingkah laku, maka secara tidak langsung dapat 

dikatakan bahwa minat itu mempengaruhi 

seseorang termotivasi memilih kompetensi keahlian 

yang sesuai dengan dirinya. 

 

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan minat 

merupakan proses setelah seseorang lahir. Minat yang 

tumbuh dalam diri seseorang akan mendorong melakukan 

suatu aktivitas untuk mencapai tujuannya. Dalam bidang 

pendidikan, khususnya dalam memilih sekolah dan memilih 

kompetensi keahlian yang akan menentukan keberhasilan 

studinya, minat merupakan faktor yang paling penting. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Riska Triani melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan 

Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha peserta didik Kelas III 

Jurusan Tata Busana di SMK N 2 Godean Tahun Ajaran 2005/2006”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan yang 

dimiliki peserta didik masuk dalam kategori tinggi dan minat 

berwirausaha peserta didik masuk dalam kategori sedang. Selain itu hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada yang positif dan signifikansi 

antar pengetahuan kewirausahaan dengan minat berwirausaha pada 

peserta didik SMK N 2 Godean hanya mempengaruhi sebesar 1,4% dan 

98,6% dipengaruhi oleh faktor lain.  

2. Muh. Alfian Darmawan dalam skripsinya tahun 2003 yang berjudul 

“Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Pengetahuan 

Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha peserta didik Pendidikan 

Ekonomi. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dengan minat 

berwirausaha peserta didik. Hubungan antara pengetahuan kewirausahaan 

dan minat berwirausaha juga positif dan signifikan. 
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C. Kerangka Berpikir 

Minat merupakan aspek psikis yang dimiliki oleh seseorang yang 

menimbulkan rasa suka, senang, tertarik terhadap suatu tindakan atau 

kegiatan. Minat mempunyai hubungan yang erat dengan diri seseorang yang 

kemudian menimbulkan gairah untuk berpartisipasi atau terlibat dalam suatu 

tindakan yang diminatinya. 

Ada beberapa faktor yang menghambat minat yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, perhatian, dan perasaan, 

sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah, lingkungan 

masyarakat dan lingkungan keluarga. Minat erat kaitannya dengan motivasi, 

karena motivasi merupakan sesuatu yang mendorong munculnya tingkah laku, 

maka secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa minat mempengaruhi 

seseorang termotivasi untuk berwirausaha. 

Peserta didik diharapkan untuk memiliki kematangan pribadi dan 

mereka dapat berfikir realistis untuk menghadapi kenyataan hidup yang ada, 

khususnya dalam dunia kerja dimana kesempatan kerja lebih sedikit dari pada 

pencari kerja yang dibutuhkan. Dalam usaha peningkatan kualitas lulusan 

maka SMK dituntut untuk meningkatkan kualitas guru dan fasilitas sekolah 

agar apa yang diharapkan yaitu lulusan yang mempuyai sikap pantang 

menyerah, serta disiplin yang tinggi dan dapat hidup mandiri dan sukses 

dengan berwirausaha dari siwa SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 
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Adapun kerangka pemikiran di atas dapat digambarkan dalam skema 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian teori tersebut dapat ditarik beberapa pertanyaan yang 

akan peneliti teliti, yaitu : 

1. Bagaimana minat berwirausaha peserta didik kelas XII Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran ditinjau dari faktor internal yang 

meliputi motivasi dan perasaan? 

2.   Bagaimana minat berwirausaha peserta didik kelas XII Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran ditinjau dari faktor eksternal yang 

meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan 

dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi 

saat ini, baik dalam variabel tunggal maupun korelasi atau perbandingan. 

Pendekatan kuantitatif dikarenakan data penelitian yang berupa angka-angka. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali fakta tentang faktor-faktor yang 

menghambat minat berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Bantul, yang 

beralamatkan di Bejen Bantul Bantul Yogyakarta. Adapun waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2014. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha adalah suatu ketertarikan pada diri seseorang pada 

kegiatan wirausaha, kemauan untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha, 

pemusatan perhatian dan kecenderungan menjadikan wirausaha sebagai 

pilihan pekerjaan dengan menggunakan pengetahuan, kreatifitas, ketrampilan, 
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dan pengalaman yang dimiliki karena ada persepsi dan perasaan yang baik 

pada kegiatan berwirausaha serta dorongan dari berbagai faktor.  

2. Faktor yang menghambat Minat siswa Berwirausaha 

Faktor-faktor yang menghambat minat berwirausaha ada dua yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang timbul karena pengaruh 

rangsangan dari dalam individu itu sendiri. Faktor internal yang 

menghambat minat berwirausaha antara lain karena adanya motivasi, 

perhatian, perasaan. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi individu karena 

pengaruh rangsangan dari luar. Faktor-faktor eksternal yang menghambat 

minat berwirausaha antara lain: lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat, dan lingkungan sekolah. 

D. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul yang berjumlah 65 

siswa yang terdiri dari 2 kelas XII AP 1 dan XII AP 2. Suharsimi Arikunto 

berpendapat bahwa “Apabila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
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sehingga penelitian merupakan penelitian populasi” (1993: 120). Dengan 

demikian penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, data merupakan suatu hal yang sangat mendasar 

untuk menentukan apakah penelitian tersebut berhasil atau tidak. Suatu data 

yang valid akan menentukan penelitian yang valid juga. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

a. Angket (kuesioner) 

      Angket digunakan untuk memperoleh data secara langsung siswa untuk 

mengetahui minat berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran . 

      Angket  yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 

sehingga responden tinggal memilih jawaban yang tersedia pada pertanyaan 

yang ada. Angket dibagikan serentak kepada seluruh responden. Setelah angket 

dijawab kemudian dikembalikan kepada pihak peneliti. 

b. Dokumentasi 

      Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data 

yang telah tersedia dalam bentuk arsip yang mendukung penelitian.  
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      Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

data tentang jumlah siswa yang akan digunakan sebagai responden dalam 

penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) 

yang berisi butir-butir pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk diberi 

jawaban guna mengetahui faktor-faktor yang menghambat minat berwirausaha 

siswa kelas XII kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan angket tertutup yang berarti dalam angket tersebut sudah 

disediakan alternatif jawaban sehingga responden hanya memilih salah satu 

jawaban yang sudah tersedia.  

Tabel 2. Skor Pengukuran Instrumen  

Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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Sebelum angket dibuat terlebih dahulu dibuat kisi-kisi untuk setiap variabel. 

Adapun kisi-kisi angket instrumennya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Angket Faktor-faktor yang menghambat minat 

berwirausaha siswa kelas XII kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran 

SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

 

No Instrumen  Indikator Sub Indikator No. Butir 

1 Faktor yang 

berasaldari 

dalam individu 

(internal) 

a. Motivasi  1) Pekerja keras 

2) Tidak pernah 

menyerah 

3) Komitmen  

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7 

b. Perasaan  

 

1) Semangat  

2) Penuh niat 

3) Suka pada 

tantangan 

8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15 

2 Faktor yang 

berasaldari 

luar individu 

(ekstrinsik) 

a. Lingkungan 

keluarga 

1) Relasi 

2) Keadaan ekonomi 

orang tua 

16, 17, 18, 19 

b. Lingkungan 

masyarakat 

 

1) Teman bergaul 

2) Bentuk kehidupan 

masyarakat 

20, 21, 22, 

23, 24 

c. Lingkungan 

sekolah 

1) Pengetahuan  

2) Fasilitas sekolah 

25, 26, 27, 

28, 29 

Jumlah  29 

 



53 

 

 Uji validitas instrumen untuk menguji validitas isi angket dalam penelitian 

ini menggunakan pendapat dari ahli (expert judgement). Dalam hal ini setelah 

instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berdasarkan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli/pakar. 

Ahli/pakar dalam penelitian ini yaitu dosen pembimbing dan narasumber.  

G. Teknik Analisis Data 

Pemilihan teknik analisis data ini didasarkan pada tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan yaitu mengetahui faktor-faktor yang menghambat minat 

berwirausaha siswa kelas XII kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul, maka teknik analisis data yang digunakan adalah 

dengan analisis deskriptif. Dalam pengelolaan ini data penelitian ditempuh dengan 

cara sebagai berikut: 

1. Editing 

Setelah angket dibagikan dan diisi oleh responden lalu dikembalikan kepada 

peneliti, kemudian peneliti meneliti kelengkapan dalam pengisian angket bila 

ada jawaban yang tidak dijawab, peneliti menghubungi responden yang 

bersangkutan untuk disempurnakan jawabannya agar angket tersebut dikatakan 

sah.  

2. Tabulating  

Langkah kedua adalah pengelolaan data dengan memindahkan jawaban yang 

terdapat dalam angket ke dalam tabulasi atau tabel. Kemudian setelah data diolah 
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sehingga hasil angket dinyatakan sah, maka selanjutnya melakukan analisis data 

dengan deskriptif kuantitatif dengan presentase, maka rumus yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

P = Presentase 

f  = frekuensi (jumlah jawaban responden) 

N = Number Of Cases (Jumlah responden) 

3. Analiting dan Interpretasi 

Langkah ini adalah menganalisa data yang diolah secara verbal sehingga hasil 

penelitian mudah dipahami. Untuk memudahkan dalam mengidentifikasi 

digunakan patokan nilai Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) dengan 

menggunakan skala dari Djemari Mardapi (2008:211). Pedoman dalam 

menentukan kriteria atau klasifikasi yaitu:  

a. Di atas Mi + 1,5 SDi  = Sangat Tinggi 

b. Mi s.d < Mi + 1,5 Sdi  = Tinggi 

c. Mi-1,5 Sdi s.d < Mi  = Rendah 

d. Di bawah Mi – 1,5 Sdi = Sangat Rendah 
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Keterangan : 

Mi = 
2

1
 (Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDi= 
6

1
 (Skor tertinggi – Skor terendah) 

Khusus untuk indikator faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat mengggunakan kategorisasi 

sebagai berikut: 

a. Di atas Mi + 1,5 SDi  = Sangat Mendukung 

b. Mi s.d < Mi + 1,5 Sdi  = Mendukung 

c. Mi-1,5 Sdi s.d < Mi  = Kurang Mendukung 

d. Di bawah Mi – 1,5 Sdi = Tidak Mendukung 

Keterangan : 

Mi = 
2

1
 (Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDi= 
6

1
 (Skor tertinggi – Skor terendah) 

4. Concluding  

Langkah terakhir dalam penelitian ini yaitu concluding atau penarikan 

kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan. Data yang diperoleh dari 

angket, wawancara dan dokumentasi disimpulkan secara deskriptif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum tentang SMK Muhammadiyah 2 Bnatul 

a. Data Fisik Sekolah 

SMK Muhammadiyah 2 Bantul beralamat di Bejen, Bantul, Bantul 

b. Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

Visi SMK Muhammadiyah 2 Bantul  

“Menciptakan lulusan yang kompetitif, professional, dan berkepribadian 

muslim” 

Visi Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran  

“Menghasilkan lulusan yang santun, islami, berprestasi dalam 

kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran” 

Misi SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

1) Membentuk peserta didik berakhlak mulia, berbudi luhur, yang 

berlandaskan iman dan taqwa 

2) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan dalam kehidupan sehari-

hari 

3) Menyiapkan peserta didik agar memiliki kecerdasan spiritual, 

intelektual, sosial, dan emosional 
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4) Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki jiwa 

entrepreneur yang mampu bersaing secara global 

5) Meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran sesuai standard 

nasional pendidikan 

6) Meningkatkan kinerja Staf Tata Usaha dalam upaya memberikan 

pelayanan prima 

7) Menjalin hubungan yang harmonis antara warga sekolah dan 

masyarakat 

c. Sejarah SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

SMK Muhammadiyah 2 Bantul bermula dari inisiatif para guru 

SMK dari SMK 1 Bantul (Sabdodadi) yang prihatin melihat banyak 

calon siswa baru yang terbuang, minatnya untuk ke SMK yang dulu 

sering disebut SMEA pupus karena di Bantul sendiri hanya ada 1 SMK 

(SMEA) Negeri. Dari itu semua para guru SMK yang terdiri dari bapak 

Zarkasi dan rekan-rekan mendirikan SMK Muhammadiyah 2 Bantul, 

yang awalnya hanya terdiri dari satu kelas dan itu pun Kegiatan Belajar 

Mengajar dilakukan pada sore hari setelah para guru SMK 1 Bantul 

pulang dari mengajar. Sejak saat itu kemajuan mulai meningkat dari 

waktu ke waktu hingga menjadi saat ini. SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

memiliki 3 program keahlian untuk mendukung tujuan akademis dan 

keahlian para siswanya. Tiga program keahlian tersebut antara lain: 
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1) Kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran 

2) Kompetensi keahlian Pemasaran 

3) Kompetensi keahlian Rekayasa Perangkat Lunak 

Jumlah guru yang berada di SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

sebanyak 34 orang. Selain tenaga pengajar, terdapat karyawan sekolah 

yang memiliki kewenangan serta tugas masing-masing berjumlah 6 

karyawan, terdiri dari 3 staf tata usaha, 1 petugas perpustakaan dan 2 

orang penjaga sekolah. 

SMK Muhammadiyah 2 Bantul adalah sekolah yang lokasinya 

strategis serta letaknya tidak berdekatan dengan jalan raya namun juga 

tidak terlalu jauh dari jalan raya, sehingga kegiatan belajar mengajar 

berjalan kondusif. Selain itu SMK Muhammadiyah 2 Bantul memiliki 

fasilitas-fasilitas yang cukup memadai guna menunjang proses 

pembelajaran. Fasilitas pendukung yang terdapat di SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul antara lain: 

1) Ruang belajar teori 

 Terdiri dari 14 ruang teori 

2) Ruang praktik 

 Laboratorium  

a. Lab. Komputer  (Jurusan AP dan Jurusan RPL) 

b. Lab. Mengetik 
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c. Lab. Perkantoran 

d. Lab. Pemasaran 

3) Ruang Kepala Sekolah 

4) Ruang Tamu 

5) Ruang Guru 

6) Ruang Tata Usaha  

7) Ruang Perpustakaan 

8) Ruang UKS 

9) Ruang Bimbingan dan Konseling 

10) Musholla 

11) Kamar Mandi 

12) Tempat Parkir 

13) Lapangan Sekolah 

14) Kantin Sekolah 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Bantul yang 

beralamat di Bejen Bantul Bantul pada bulan Oktober 2014. Jumlah 

responden (subjek penelitian) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 65 orang siswa yaitu siswa kelas XII AP 1 dan XII AP 2 SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul. Hasil penelitian diperoleh dari data primer yang 

berupa angket sebagai instrumen penelitian untuk mengetahui faktor-faktor 
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yang menghambat minat berwirausaha siswa kelas XII kompetensi keahlian 

administrasi perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam seseorang yang 

dapat mempengaruhi minat seseorang untuk melakukan suatu tindakan. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar seseorang 

yang dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan sesuatu tindakan. 

Dalam penelitian ini faktor internal meliputi motivasi, dan perasaan. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Angket yang dibagikan kepada responden berisi 29 butir pernyataan. 

Setiap butir pernyataan dalam angket memiliki 4 alternatif jawaban yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS). Setiap pernyataan memiliki rentang skor 1-4. Adapun deskripsi data 

penelitiannya adalah sebagai berikut. 

a. Minat siswa berwirausaha Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

Data mengenai minat siswa dalam berwirausaha kompetensi 

keahlian administrasi perkantoran diukur dengan angket (kuesioner) 

dengan 4 alternatif jawaban. Data mentah yang digunakan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menghambat minat berwirausaha siswa 

kelas XII kompetensi keahlian administrasi perkantoran SMK 
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Muhammadiyah 2 Bantul yang ditinjau dari faktor internal dan faktor 

eksternal diolah dengan menggunakan SPSS Statistic 16.  

Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya minat siswa untuk 

berwirausaha kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran dilihat dari 

faktor internal dan faktor eksternal ditetapkan berdasarkan kriteria ideal 

29 sampai dengan 116. Berdasarkan rumus yang digunakan maka 

diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut. 

Mideal =
2

1
 (Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal =
6

1
  (Skor tertinggi – Skor terendah) 

Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) =  
2

1
 (116 + 29)  

=  
2

1
 (145) 

=  72,5 

Dan standar deviasi ideal (SDi)        =  
6

1
 (116 – 29)  

=  
6

1
 (87) 

=  14,5 
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Selanjutnya batasan kategori untuk variabel ubahannya sebagai berikut : 

Di atas Mi + 1,5 SDi  = Sangat Tinggi 

Mi s.d < Mi + 1,5 Sdi  = Tinggi 

Mi-1,5 Sdi s.d < Mi  = Rendah 

Di bawah Mi – 1,5 Sdi  = Sangat Rendah 

Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Di atas 94,25   = Sangat Tinggi 

72,5 s.d < 94,25   = Tinggi 

50,75 s.d < 72,5   = Rendah 

Di bawah 50,75   = Sangat Rendah 

Dengan demikian, pengkategorian minat berwirausaha siswa kelas XII 

kompetensi keahlian administrasi perkantoran dapat dilihat dalam tabel 

di bawah ini: 
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Tabel 4. Minat berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran  

No. Rentang Kelas Frekuensi  Persentase (%) Kategori 

1. Di atas 94,25 9 13,8 Sangat Tinggi 

2. 72,5 s.d < 94,25 10 15,4 Tinggi 

3. 50,75 s.d < 72,5 31 47,7 Rendah 

4. Di bawah 50,75 15 23,1 Sangat Rendah 

 Jumlah  65 100  

Sumber: Data Primer Diolah 

Berdasarkan data dari tabel di atas dapat diketahui dari 65 siswa 

sebagai responden penelitian, sebesar 13,8% atau sebanyak 9 siswa 

mengemukakan bahwa memiliki minat yang sangat tinggi untuk 

berwirausaha, sebesar 15,4% atau sebanyak 10 siswa memiliki minat yang 

tinggi untuk berwirausaha, sebesar 47,7% atau sebanyak 31 siswa 

mengemukakan bahwa memiliki minat yang rendah untuk berwirausaha, dan 

sebesar 23,1% atau sebanyak 15 siswa mengemukakan bahwa memiliki 

minat yang sangat rendah untuk berwirausaha. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pie chart berikut ini: 
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Sangat Rendah

 
Gambar 1. Pie chart minat siswa berwirausaha 

 

Dari gambar 1 pie chart di atas dapat dinyatakan bahwa minat siswa 

untuk berwirausaha sebagian besar masuk dalam kategori rendah atau sebesar 

47,7% dengan frekuensi 31 siswa. 

Minat berwirausaha siswa kelas XII kompetensi keahlian 

administrasi perkantoran dapat ditinjau dari faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi motivasi dan perasaan. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat.  
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Berikut hasil penelitian minat siswa berwirausaha Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2 Bantul yang ditinjau dari 

faktor internal dan faktor eksternal : 

1) Faktor-faktor yang menghambat minat siswa berwirausaha 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul yang ditinjau dari Faktor Internal 

a) Motivasi siswa untuk berwirausaha 

Dalam indikator motivasi yang menghambat minat untuk 

berwirausaha kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran di 

sediakan 7 butir pernyataan yaitu nomor 1-7. Identifikasi 

kecenderungan tinggi rendahnya motivasi terhadap minat 

berwirausaha ditetapkan dengan kriteria ideal 7 sampai dengan 28. 

Berdasarkan pada rumus yang digunakan, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

Mideal = 
2

1
(Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal = 
6

1
(Skor tertinggi – Skor terendah) 
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Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi)  = 
2

1
 (28 + 7) 

= 
2

1
 (35) 

= 17,5 

Dan standar deviasi ideal (SDi)   = 
6

1
 (28-7)  

= 
6

1
 (21) 

= 3,5 

Selanjutnya batasan kategori untuk variabel ubahannya 

sebagai berikut : 

Di atas Mi + 1,5 SDi  = Sangat Tinggi 

Mi s.d < Mi + 1,5 SDi  = Tinggi 

Mi-1,5 SDi s.d < Mi  = Rendah 

Di bawah Mi – 1,5 SDi  = Sangat Rendah  

Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Di atas 19,25   = Sangat Tinggi 

14 s.d < 19,25   = Tinggi 

12,25 s.d < 14   = Rendah 

Di bawah 12,25   = Sangat Rendah 
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Dengan demikian, pengkategorian motivasi siswa untuk 

berwirausaha dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.  

Tabel 5. Motivasi siswa untuk berwirausaha Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran  

No. Rentang Kelas Frekuensi  Persentase (%) Kategori 

1. Di atas 19,25 13 20 Sangat Tinggi 

2. 14 s.d < 19,25 9 13,8 Tinggi 

3. 12,25 s.d < 14 25 38,5 Rendah 

4. Di bawah 12,25 18 27,7 Sangat Rendah  

 Jumlah  65 100  

Sumber : Data Primer Diolah 

Berdasarkan data dari tabel di atas dapat diketahui dari 65 

siswa sebagai responden penelitian, sebesar 20% atau sebanyak 13 

siswa mengemukakan bahwa memiliki motivasi yang sangat tinggi 

untuk berwirausaha, sebesar 13,8% atau sebanyak 9 siswa 

mengemukakan bahwa motivasi untuk berwirausaha tinggi, sebesar 

38,5% atau sebanyak 25 siswa mengemukakan bahwa memiliki 

motivasi yang rendah, dan sebesar 27,7% atau sebanyak 18 siswa 

mengemukakan bahwa memiliki motivasi yang sangat rendah untuk 

berwirausaha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pie chart berikut 

ini: 
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Gambar 2. Pie chart motivasi siswa berwirausaha  

  

Dari gambar 3 pie chart di atas dapat dinyatakan bahwa 

motivasi siswa untuk berwirausaha sebagian besar masuk dalam 

kategori rendah yaitu sebesar 38,5% dengan frekuensi 25 siswa.  

b) Perasaan siswa untuk berwirausaha 

Indikator kedua yang termasuk dalam faktor internal yang 

menghambat minat berwirausaha siswa kelas XII kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran yaitu perasaan. Pernyataan 

dalam angket tentang perasaan terdiri dari 8 butir pernyataan yaitu 

nomor 8-15. Identifikasi kecenderungan baik buruknya perasaan 

terhadap minat berwirausaha kompetensi keahlian Administrasi 

Perkantoran ditetapkan dengan kriteria ideal 8 sampai dengan 32. 

Berdasarkan pada rumus yang digunakan, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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Mideal =
2

1
(Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal =
6

1
(Skor tertinggi – Skor terendah) 

Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi)  = 
2

1
 (32 + 8) 

= 
2

1
 (40) 

         = 20 

Dan standar deviasi ideal (SDi)   = 
6

1
 (32-8) 

= 
6

1
 (24) 

= 4 

Selanjutnya batasan kategori untuk variabel ubahannya 

sebagai berikut : 

Di atas Mi + 1,5 SDi  = Sangat Senang 

Mi s.d < Mi + 1,5 SDi  = Senang 

Mi-1,5 SDi s.d < Mi  = Kurang Senang 

Di bawah Mi – 1,5 SDi  = Tidak Senang 
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Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Di atas 26    = Sangat Senang 

20 s.d < 26    = Senang 

14 s.d < 20    = Kurang Senang 

Di bawah 14   = Tidak Senang  

Dengan demikian, pengkategorian perasaan berwirausaha 

siswa kelas XII kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran 

dapat diliht dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 6. Perasaan siswa untuk berwirausaha kelas XII kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran 

No. Rentang Kelas Frekuensi  Persentase (%) Kategori 

1. Di atas 26 14 21,5 Sangat Senang 

2. 20 s.d < 26 6 9,3 Senang 

3. 14 s.d < 20 16 24,6 Kurang Senang  

4. Di bawah 14 29 44,6 Tidak Senang 

 Jumlah  65 100  

Sumber : Data Primer Diolah 

Berdasarkan data dari tabel 6 di atas dapat diketahui dari 65 

siswa sebagai responden penelitian, sebesar 21,5% atau sebanyak 

14 siswa mengemukakan bahwa memiliki perasaan yang sangat 

senang untuk berwirausaha, sebesar 9,3% atau sebanyak 6 siswa 

mengemukakan bahwa memiliki perasaan senang untuk 
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berwirausaha, sebesar 24% atau sebanyak 16 siswa memiliki 

perasaan kurang senang untuk berwirausaha, dan sebesar 44,6% 

atau sebanyak 29 siswa memiliki perasaan tidak senang untuk 

berwirausaha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pie chart berikut 

ini: 

21.5%

9.3%

24.6%

44.6%

Perasaan Siswa untuk Berwirausaha

Sangat Senang

Senang

Kurang Senang

Tidak Senang

 
Gambar 3. Pie chart perasaan siswa untuk berwirausaha  

 

Dari gambar 3 pie chart di atas dapat dinyatakan bahwa 

perasaan siswa untuk berwirausaha sebagian besar masuk dalam 

kategori tidak senang untuk berwirausaha, yaitu sebesar 44,6% 

dengan frekuensi 29 siswa.  
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2) Faktor-faktor yang menghambat minat siswa berwirausaha 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul yang ditinjau dari Faktor Eksternal 

a) Faktor Dukungan Keluarga untuk Siswa Berwirausaha 

Data mentah yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang menghambat minat siswa berwirausaha kompetensi keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul yang 

ditinjau dari faktor eksternal diolah dengan menggunakan SPSS 

Statistic 16. Pernyataan dalam angket tentang dukungan faktor 

keluarga untuk berwirausaha terdiri dari 4 butir pernyataan yaitu 

nomor 16-19. 

Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya dukungan 

keluarga siswa untuk berwirausaha dilihat dari indikator keluarga 

ditetapkan berdasarkan kriteria ideal 4 sampai dengan 16. 

Berdasarkan rumus yang digunakan maka diperoleh hasil 

perhitungan sebagai berikut: 

Mideal =
2

1
(Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal = 6

1

 (Skor tertinggi – Skor terendah) 
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Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi)  = 
2

1
 (16 + 4) 

= 
2

1
 (20) 

= 10 

Dan standar deviasi ideal (SDi)   = 6

1

 (16 – 4) 

= 6

1

 (12) 

 

  = 2 

 

Selanjutnya batasan kategori untuk variabel ubahannya sebagai 

berikut : 

Di atas Mi + 1,5 SDi  = Sangat Mendukung 

Mi s.d < Mi + 1,5 SDi  = Mendukung 

Mi-1,5 SDi s.d < Mi  = Kurang Mendukung 

Di bawah Mi – 1,5 SDi  = Tidak Mendukung 

Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Di atas 13   = Sangat Mendukung 

10 s.d <13   = Mendukung 

7 s.d < 10   = Kurang Mendukung 

Di bawah 7   = Tidak Mendukung 
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Dengan demikian, pengkategorian dukungan faktor 

keluarga siswa untuk berwirausaha dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel 7.Faktor lingkungan keluarga untuk siswa berwirausaha 

kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran 

No. Rentang Kelas Frekuensi  
Persentase 

(%) 
Kategori 

1. Di atas 13 18 27,7 Sangat Mendukung 

2. 10 s.d < 13 4 6,1 Mendukung  

3. 7 s.d < 10 32 49,2 Kurang Mendukung 

4. Di bawah 7 11 17 Tidak Mendukung 

 Jumlah  65 100  

Sumber: Data Primer Diolah 

Berdasarkan data dari tabel di atas dapat diketahui dari 65 

siswa sebagai responden penelitian, sebesar 27,7% atau sebanyak 

18 siswa mengemukakan bahwa lingkungan keluarga sangat 

mendukung untuk berwirausaha, sebesar 6,1% atau sebanyak 4 

siswa mengemukakan bahwa lingkungan keluarga mendukung 

untuk berwirausaha, sebesar 49,2% atau sebanyak 32 siswa 

mengemukakan bahwa lingkungan keluarga kurang mendukung 

untuk berwirausaha, dan sebesar 17% atau sebanyak 11 siswa 

mengemukakan bahwa lingkungan keluarga tidak mendukung 
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untuk berwirausaha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pie chart 

berikut ini: 

27,7%

6,1%
49,2%

17%

Faktor Lingkungan Keluarga 

Sangat Mendukung

Mendukung

Kurang Mendukung

Tidak Mendukung

 
Gambar 4.Pie chart faktor lingkungan keluarga  

Dari gambar 4 pie chart di atas dapat dinyatakan bahwa 

faktor lingkungan keluarga siswa sebagian besar masuk dalam 

kategori kurang mendukung untuk berwirausaha dengan 

persentase 49,2% atau sebesar 32 siswa.  

b) Faktor Lingkungan Sekolah untuk Minat Siwa Berwirausaha 

Dalam indikator ketiga tentang faktor lingkungan sekolah 

untuk minat berwirausaha di sediakan 5 butir pernyataan yaitu 

nomor 25-29. Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya faktor 

lingkungan sekolah untuk minat siswa berwirausaha kompetensi 

keahlian Administrasi Perkantoran ditetapkan dengan kriteria ideal 
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5 sampai dengan 20. Berdasarkan pada rumus yang digunakan, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Mideal  =
2

1
(Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal =
6

1
(Skor tertinggi – Skor terendah) 

Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi)  = 
2

1
 (20 + 5) 

= 
2

1
 (25) 

= 12,5 

Dan standar deviasi ideal (SDi)            = 
6

1
 (20 – 5) 

= 
6

1
(15) 

= 2,5 

Selanjutnya batasan kategori untuk variabel ubahannya 

sebagai berikut : 

Di atas Mi + 1,5 SDi  = Sangat Mendukung 

Mi s.d < Mi + 1,5 Sdi  = Mendukung 

Mi-1,5 Sdi s.d < Mi  = Kurang Mendukung 

Di bawah Mi – 1,5 Sdi  = Tidak Mendukung 
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Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Di atas 16,25   = Sangat Mendukung 

12,5 s.d < 16,25   = Mendukung 

8,75 s.d < 12,5   = Kurang Mendukung 

Di bawah 8,75   = Tidak Mendukung 

Dengan demikian, pengkategorian faktor lingkungan sekolah 

untuk minat siswa berwirausaha Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 9.Faktor lingkungan sekolah untuk minat siswa 

berwirausaha kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran 

No. Rentang Kelas Frekuensi  
Persentase 

(%) 
Kategori 

1. Di atas 16,25 17 26,2 Sangat Mendukung 

2. 12,5 s.d < 16,25 29 44,6 Mendukung 

3. 8,75 s.d < 12,5  8 12,3 Kurang Mendukung 

4. Di bawah 8,75 11 16,9 Tidak Mendukung 

 Jumlah  65 100  

Sumber: Data Primer Diolah 

Berdasarkan data dari tabel di atas dapat diketahui dari 65 

siswa sebagai responden penelitian, sebesar 26,2% atau sebanyak 

17 siswa mengemukakan bahwa lingkungan sekolah sangat 

mendukung untuk berwirausaha, sebesar 44,6% atau sebanyak 29 

siswa mengemukakan bahwa lingkungan sekolah mendukung untuk 
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berwirausaha, sebesar 12,3% atau sebanyak 8 siswa mengemukakan 

bahwa lingkungan sekolah kurang mendukung untuk berwirausaha, 

dan sebesar 16,9% atau sebanyak 11 siswa mengemukakan bahwa 

lingkungan sekolah tidak mendukung untuk berwirausaha. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pie chart berikut ini : 

 
Gambar 5.Pie chart faktor lingkungan sekolah. 

Dari gambar pie chart di atas dapat dinyatakan bahwa 

faktor lingkungan sekolah sebagian besar masuk dalam kategori 

mendukung untuk berwirausaha kompetensi keahlian 

Administrasi Perkantoran dengan persentase sebesar 44,6% atau 

frekuensi 29 siswa. 
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c) Faktor Lingkungan Masyarakat untuk Siswa Berwirausaha 

Indikator kedua yang termasuk dalam faktor eksternal yang 

mempengaruhi minat siswa berwirausaha yaitu faktor lingkungan 

masyarakat. Pernyataan dalam angket tentang faktor lingkungan 

masyarakat untuk berwirausaha terdiri dari 5 butir pernyataan yaitu 

nomor 20-24. 

Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya faktor 

lingkungan masyarakat untuk berwirausaha dilihat dari indikator 

masyarakat ditetapkan berdasarkan kriteria ideal 5 sampai dengan 

20. Berdasarkan rumus yang digunakan maka diperoleh hasil 

perhitungan sebagai berikut: 

Mideal =
2

1
(Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal =
6

1
(Skor tertinggi – Skor terendah) 

Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi)  = 
2

1
 (20+5) 

= 
2

1
 (25) 

= 12,5 

Dan standar deviasi ideal (SDi)   = 
6

1
 (20-5) 

= 
6

1
 (15) 

= 2,5 
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Selanjutnya batasan kategori untuk variabel ubahannya sebagai 

berikut : 

Di atas Mi + 1,5 SDi  = Sangat Mendukung 

Mi s.d < Mi + 1,5 Sdi  = Mendukung 

Mi-1,5 Sdi s.d < Mi  = Kurang Mendukung 

Di bawah Mi – 1,5 Sdi  = Tidak Mendukung 

Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Di atas 16,25   = Sangat Mendukung 

12,5 s.d < 16,25   = Mendukung 

8,75 s.d < 12,5   = Kurang Mendukung 

Di bawah 8,75   = Tidak Mendukung 

Dengan demikian, pengkategorian faktor lingkungan 

masyarakat dalam minat siswa berwirausaha dapat dilihat dalam 

tabel di bawah ini: 

Tabel 8.Faktor lingkungan masyarakat untuk minat siswa 

berwirausaha kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran 

No. Rentang Kelas Frekuensi  Persentase (%) Kategori 

1. Di atas 16,25  36 55,4 Sangat Mendukung 

2. 12,5 s.d < 16,25 18 27,7 Mendukung 

3. 8,75 s.d < 12,5 5 7,7 Kurang Mendukung 

4. Di bawah 8,75 6 9,2 Tidak Mendukung 

 Jumlah  65 100  

Sumber: Data Primer Diolah 
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Berdasarkan data dari tabel di atas dapat diketahui dari 65 siswa 

sebagai responden penelitian, sebesar 27,7% atau sebanyak 18 siswa 

mengemukakan bahwa lingkungan masyarakat sangat mendukung untuk 

berwirausaha, sebesar 55,4% atau sebanyak 36 siswa mengemukakan 

bahwa lingkungan masyarakat mendukung untuk berwirausaha, sebesar 

7,7% atau sebanyak 5 siswa mengemukakan bahwa lingkungan 

masyarakat kurang mendukung untuk berwirausaha, dan sebesar 9,2% 

atau sebanyak 6 siswa mengemukakan bahwa lingkungan masyarakat 

tidak mendukung  untuk berwirausaha. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pie chart berikut ini: 

 
Gambar 6.Pie chart faktor lingkungan masyarakat  

 

Dari gambar pie chart di atas dapat dinyatakan bahwa faktor 

lingkungan masyarakat sebagian besar masuk dalam kategori 

mendukung untuk berwirausaha dengan persentase 40% atau frekuensi 

26 siswa. 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat 

minat berwirausaha siswa kelas XII kompetensi keahlian administrasi 

perkantoran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa untuk 

berwirausaha sebagian besar masuk dalam kategori rendah. Hal ini ditunjukkan 

dengan angka perhitungan sebesar 44% dengan frekuensi sebesar 29 siswa dari 

65 siswa. Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, maka pada bagian 

ini akan dibahas hasil penelitian yang meliputi masing-masing faktor yaitu (a) 

motivasi siswa untuk berwirausaha, (b) perasaan siswa untuk berwirausaha, (c) 

faktor lingkungan keluarga siswa untuk berwirausaha, (d) faktor lingkungan 

sekolah siswa untuk berwirausaha, (e) faktor lingkungan masyarakat siswa 

untuk berwirausaha. Pembahasan untuk masing-masing indikator adalah 

sebagai berikut: 

1. Motivasi siswa untuk berwirausaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa untuk berwirausaha 

sebagian besar masuk dalam kategori rendah dengan persentase 46,2% (30 

siswa). Hal tersebut dapat dilihat dari butir pernyataan siswa tentang 

motivasi untuk berwirausaha yaitu ; 

a. Siswa tidak ingin berwirausaha karena pendapatannya rendah. 

b. Siswa tidak ingin menjadi wirausaha karena pekerjaan ini sangat 

menantang. 
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c. Siswa tidak ingin berwirausaha karena tidak ingin menciptakan lapangan 

kerja sendiri. 

Dari butir pernyataan tersebut dapat dianalisis bahwa sebagian besar 

siswa tidak ingin berwirausaha karena takut mengambil risiko kerugian. 

Sebagai wirausaha yang baru, haruslah berani mengambil resiko dan  

menghadapi resiko apapun terhadap langkah yang telah diambilnya, 

kemauan dan kemampuan untuk mengambil resiko merupakan salah satu 

nilai utama dalam berwirausaha. Seorang wirausaha yang tidak mau 

mengambil resiko akan sulit memulai atau berinisiatif.  

Kegagalan bukan sebuah hambatan yang secara otomatis menghambat 

untuk maju tetapi dari kegagalan itu harusnya belajar untuk menatanya lebih 

baik lagi dengan memperhitungkan lebih dan kurangnya sehingga tujuan 

yang diinginkan tercapai dengan baik. Kesuksesan itu sendiri diraih setelah 

ada kegagalan yang terjadi sebelumnya, tidak semata-mata langsung sukses 

begitu saja, pasti membutuhkan sebuah proses (waktu). Karena seorang 

wirausaha pasti menyukai sebuah tantangan dan berani untuk mengambil 

resiko yang ada. 

2. Perasaan siswa untuk berwirausaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perasaan siswa untuk 

berwirausaha sebagian besar masuk dalam kategori tidak senang dengan 
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frekuensi 26 siswa atau sebesar 40%.  Hal tersebut dapat dilihat dari  butir 

pernyataan siswa tentang perasaan siswa untuk berwirausahayaitu; 

a. Siswa tidak ingin berwirausaha karena merasa kurang berkompeten dalam 

bidang usaha. 

b. Siswa tidak memiliki kemandirian yang tinggi untuk menjadi seorang 

wirausaha. 

c. Banyaknya usaha yang mengalami kebangkrutan membuat siswa pesimis 

berwirausaha. 

d. Siswa tidak ingin berwirausaha karena penghasilan yang diperoleh tidak 

pasti. 

Dari pernyataan siswa tersebut dapat dianalisis bahwa sebagian besar 

siswa tidak senang berwirausaha karena merasa kurang berkompeten atau 

tidak percaya diri dalam bidang usaha. Sifat utama seorang wirausaha 

dimulai dari pribadi yang mantap, tidak mudah berubah oleh pendapat dan 

saran orang lain. Oleh karena itu, seorang wirausaha haruslah memiliki 

keyakinan diri yang tinggi. Percaya diri ini dapat di bangun dengan berpikir 

positif  bahwa yang dikerjakan akan sukses.  

3. Faktor Lingkungan Keluarga siswa untuk berwirausaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan keluarga siswa 

untuk berwirausaha sebagian besar masuk dalam kategori kurang 



85 

 

 

mendukung dengan persentase 49,2% (32 siswa). Hal tersebut dapat dilihat 

dari pernyataan siswa tentang faktor lingkungan keluarga siswa yaitu; 

a. Siswa tidak ingin berwirausaha karena keadaan ekonomi orang tua kurang 

mendukung. 

b. Siswa tidak ingin berwirausaha karena tidak ada dukungan dari orang tua 

c. Siswa tidak ingin berwirausaha karena keluarganya tidak ada yang 

berwirausaha. 

Dari pernyataan siswa tersebut dapat dianalisis bahwa faktor lingkungan 

keluarga siswa kurang mendukung untuk berwirausaha karena sebagian 

besar siswa menyatakan status sosial ekonomi orang tua berpengaruh tinggi 

terhadap minat siswa berwirausaha. Siswa yang menyatakan status sosial 

ekonomi berpengaruh tinggi terhadap minat berwirausaha menyatakan 

bahwa keadaan finansial orang tua, pendidikan orang tua serta pekerjaan 

orang tua sangat mempengaruhi siswa untuk menjadi wirausaha. 

4. Faktor Lingkungan Sekolah untuk Siswa Berwirausaha  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan sekolah siswa 

untuk berwirausaha sebagian besar masuk dalam kategori tinggi dengan 

persentase 38,4% (25 siswa). Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan siswa 

tentang faktor lingkungan sekolah siswa yaitu; 
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a. Siswa ingin berwirausaha dengan bekal keterampilan berwirausaha yang 

dia dapat di sekolah. 

b. Dengan ilmu yang siswa miliki, dia yakin akan menjadi wirausahawan 

yang sukses. 

c. Setelah lulus sekolah siswa akan berwirausaha. 

Dari pernyataan siswa tersebut dapat dianalisis bahwa faktor lingkungan 

sekolah siswa tinggi untuk berwirausaha karena sekolah sekolah merupakan 

lingkungan yang sangat potensial untuk mendorong siswa dalam 

mengembangkan minat berwirausaha. Faktor sekolah yang mempengaruhi 

minat mencakup metode mengajar, relasi guru dengan siswa, dan 

lingkungan. Ketiga faktor tersebut harus ada dalam menumbuhkan minat 

siswa terhadap suatu tindakan karena sekolah merupakan keluarga kedua 

siswa dalam pembentukan kepribadian. Sesuai dengan misi SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul yaitu menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 

memiliki jiwa entrepreneur yang mampu bersaing secara global. 

5. Faktor Lingkungan Masyarakat untuk Siswa Berwirausaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan masyarakat 

siswa untuk berwirausaha sebagian besar masuk dalam kategori tinggi 

dengan persentase 40% (26 siswa). Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan 

siswa tentang faktor lingkungan masyarakat yaitu;  
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a. Keberhasilan tetangga dalam berwirausaha menjadi motivasi siswa untuk 

berwirausaha. 

b. Siswa sering diajak berwirausaha oleh teman atau tetangganya. 

c. Peluang yang ada disekitar membuat siswa berfikir untuk menjadi 

wirausaha. 

Dari pernyataan siswa tersebut dapat dianalisis bahwa faktor lingkungan 

masyarakat tinggi untuk berwirausaha karena lingkungan tempat tinggal 

siswa mayoritas berwirausaha, serta keberadaan siswa dalam masyarakat 

yang meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, dan bentuk 

kehidupan di masyarakat sangat dekat dengan siswa, sehingga dari interaksi 

tersebut dapat menumbuhkan minat siswa dalam berwirausaha. 

Secara keseluruhan minat siswa untuk berwirausaha sebagian besar 

masuk dalam kategori rendah. Jadi dalam minat untuk berwirausaha harus 

didasarkan dengan minat yang tinggi, apabila siswa tidak memiliki minat 

yang tinggi maka dapat berakibat terhadap hasil yang akan dicapai siswa 

yang kurang baik atau kurang maksimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor  yang 

menghambat minat berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2 Bantul dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Minat berwirausaha siswa ditinjau dari faktor internal: 

a. Motivasi siswa untuk berwirausaha 

Motivasi siswa untuk berwirausaha sebagian besar masuk dalam kategori 

rendah  dengan frekuensi 25 siswa atau sebesar 38, 5%.  Yaitu dalam hal 

pekerja keras, tidak pernah menyerah, serta komitmen. 

b. Perasaan siswa untuk berwirausaha 

Perasaan siswa untuk berwirausaha sebagian besar masuk dalam kategori 

tidak senang  dengan frekuensi 29 siswa atau sebesar 44,6%.  Yaitu dalam 

hal semangat, penuh niat, serta suka pada tantangan. 

2. Minat berwirausaha siswa ditinjau dari faktor eksternal 

a. Faktor lingkungan Keluarga Siswa untuk Berwirausaha 

Faktor lingkungan keluarga siswa untuk berwirausaha sebagian besar 

masuk dalam kategori kurang mendukung dengan frekuensi 32 siswa atau 

sebesar 49,2%.  Yaitu dalam hal relasi dan keadaan ekonomi orang tua. 

 

 



89 
 

 

b. Faktor Lingkungan Masyarakat untuk Siswa Berwirausaha 

Faktor lingkungan masyarakat untuk siswa berwirausaha sebagian besar  

masuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi 26 siswa atau sebesar 40%.  

Yaitu dalam hal teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 

c. Faktor Lingkungan Sekolah untuk Siswa Berwirausaha 

Faktor lingkungan sekolah untuk siswa berwirausaha sebagian besar  

masuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi 29 siswa atau sebesar 44, 

6%. Yaitu dalam hal pengetahuan dan fasilitas sekolah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diajukan beberapa saran. Berikut beberapa saran yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Saran untuk Siswa 

Siswa sebaiknya dapat meningkatkan semangat belajar pada mata diklat 

prakarya dan kewirausahaan dengan cara siswa harus lebih rajin belajar dan 

terampil dalam praktik berwirausaha. 

2. Saran untuk Orang Tua Siswa 

Sebaiknya orang tua memberikan kebebasan terhadap anaknya dalam 

memilih pekerjaan sesuai dengan minat dan bakat agar dapat 

mengembangkan potensi dan kreativitas yang dimiliki. 

3. Saran untuk Sekolah 

a. Sekolah sebaiknya lebih sering mendatangkan wirausahawan sukses dan 

para motivator yang melatih kesadaran berwirausaha siswa.  
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b. Hendaknya pihak sekolah mampu menciptakan iklim yang kondusif bagi 

siswa untuk berlatih berwirausaha, yaitu dengan memberikan tugas-tugas 

mandiri dan kelompok  pada siswanya untuk membangun jiwa wirausaha. 
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INSTRUMEN PENELITIAN SESUDAH EXPERT JUDGEMENT 

 

Kepada 

Yth. Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 

SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

 

Assalamualaikum wr wb, 

Dalam rangka memenuhi tugas akhir saya sebagai mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, dengan kerendahan hati saya memohon bantuan adik-adik Kelas XII 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

untuk meluangkan waktu guna mengisi kuisioner penelitian saya yang berjudul: 

“Faktor-faktor yang Menghambat Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul”. 

Kuisioner ini dimaksudkan hanya untuk mengumpulkan data, oleh karena 

itu saya sangat mengharapkan jawaban adik-adik sejujur-jujurnya sesuai dengan 

kondisi adik-adik yang sebenarnya. Jawaban yang adik-adik berikan tidak akan 

dinilai benar atau salah dan tidak akan berpengaruh terhadap nilai rapot. Setiap 

jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi 

penelitian ini. Atas bantuan dan perhatian adik-adik, saya ucapkan terima kasih. 

 

Wasalamualaikum wr wb,  

 

Yogyakarta,    November 2014 

Peneliti, 

 

Windyasari 

NIM. 12402245003 

 

 



  

Nama    : 

Nomor Induk Siswa : 

Kelas     : 

Petunjuk    : 
 

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan nomor induk siswa serta kelas ditempat 

yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan siswa-siswi dengan 

memberi tanda (√) pada kolom yang telah disediakan. 

4. Jangan sampai ada soal yang dilupakan. 

Keterangan pilihan jawaban : 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

No Pertanyaan SS S TS STS 

MOTIVASI 

1 Saya ingin berwirausaha karena saya tidak 

ingin bergantung dengan orang lain 

    

2 Saya ingin berwirausaha karena saya ingin 

membantu orang lain membuka lapangan 

pekerjaan 

    

3 Saya ingin menciptakan lapangan pekerjaan 

sendiri karena lebih baik daripada mencari 

lapangan pekerjaan 

    

4 Saya tidak ingin menjadi wirausaha karena 

pendapatannya rendah 

    

5 Saya senang menjadi wirausaha karena 

pekerjaan ini sangat menantang 

    

6 Saya berusaha mendapatkan hasil yang 

maksimal di setiap tugas/ pekerjaan  

    

7 Saya ingin berwirausaha untuk menghindari 

pengangguran 

    

PERASAAN 

8 Saya memiliki kemandirian yang tinggi untuk 

menjadi seorang wirausaha 

    

9 Saya tidak ingin berwirausaha karena saya 

kurang berkompeten dalam bidang usaha 

    

10 Saya melihat masalah sebagai suatu tantangan     

11 Banyaknya usaha yang mengalami 

kebangkrutan membuat saya pesimis 

berwirausaha  

    



  

12 Saya ingin berwirausaha karena saya ingin 

berfikir kreatif dan inovatif 

    

13 Saya tidak ingin berwirausaha karena 

penghasilan yang diperoleh tidak pasti 

    

14 Saya lebih nyaman bila bekerja mandiri tanpa 

perintah orang 

    

15 Saya siap menanggung resiko yang akan saya 

hadapi dari setiap keputusan yang saya ambil 

dalam berwirausaha 

    

LINGKUNGAN KELUARGA 

16 Walaupun keadaan ekonomi keluarga kurang 

mendukung, tetapi saya tetap bertekat untuk 

menjadi wirausaha 

    

17 Harapan orang disekitar saya agar saya bisa 

mengembangkan kreativitas yang saya miliki 

untuk berwirausaha 

    

18 Orang tua saya jadi wirausaha     

19 Saudara-saudara saya banyak yang jadi 

wirausaha 

    

LINGKUNGAN MASYARAKAT 

20 Keberhasilan tetangga saya dalam 

berwirausaha menjadi motivasi saya untuk 

berwirausaha 

    

21 Saya bisa melihat peluang bisnis yang tidak 

dilihat oleh orang lain 

    

22 Saya sering diajak berwirausaha oleh teman 

atau tetangga saya 

    

23 Peluang yang ada disekitar saya membuat saya 

berfikir untuk menjadi wirausaha 

    

24 Saya ingin menjadi wirausaha karena 

minimnya lapangan pekerjaan yang ada 

    

LINGKUNGAN SEKOLAH 

25 Dengan ilmu yang saya miliki saya yakin akan 

menjadi wirausahawan yang sukses 

    

26 Setelah lulus sekolah saya akan berwirausaha      

27 Saya ingin berwirausaha dengan bekal 

keterampilan berwirausaha yang saya dapat di 

sekolah 

    

28 Saya akan terus mengembangkan ilmu 

wirausaha yang telah saya dapatkan 

    

29 Saya akan bertanya dan mencari informasi 

apabila saya merasa itu akan membantu saya 

untuk menciptakan wirausaha baru 

    

 



  

INSTRUMEN PENELITIAN SEBELUM EXPERT JUDGEMENT 

 

Kepada 

Yth. Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 

SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

 

Assalamualaikum wr wb, 

Dalam rangka memenuhi tugas akhir saya sebagai mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, dengan kerendahan hati saya memohon bantuan adik-adik Kelas XII 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul 

untuk meluangkan waktu guna mengisi kuisioner penelitian saya yang berjudul: 

“Faktor-faktor yang Menghambat Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul”. 

Kuisioner ini dimaksudkan hanya untuk mengumpulkan data, oleh karena 

itu saya sangat mengharapkan jawaban adik-adik sejujur-jujurnya sesuai dengan 

kondisi adik-adik yang sebenarnya. Jawaban yang adik-adik berikan tidak akan 

dinilai benar atau salah dan tidak akan berpengaruh terhadap nilai rapot. Setiap 

jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi 

penelitian ini. Atas bantuan dan perhatian adik-adik, saya ucapkan terima kasih. 

 

Wasalamualaikum wr wb,  

 

Yogyakarta,    November 2014 

Peneliti, 

 

Windyasari 

NIM. 12402245003 

 

 



  

Nama    : 

Nomor Induk Siswa : 

Kelas     : 

Petunjuk    : 
 

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan nomor induk siswa serta kelas ditempat 

yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan siswa-siswi dengan 

memberi tanda (√) pada kolom yang telah disediakan. 

4. Jangan sampai ada soal yang dilupakan. 

Keterangan pilihan jawaban : 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

No Pertanyaan SS S TS STS 

MOTIVASI 

1 Saya ingin berwirausaha karena saya tidak 

ingin bergantung dengan orang lain 

    

2 Saya ingin berwirausaha karena saya ingin 

membantu orang lain membuka lapangan 

pekerjaan 

    

3 Saya ingin menciptakan lapangan pekerjaan 

sendiri karena lebih baik daripada mencari 

lapangan pekerjaan 

    

4 Saya tidak ingin menjadi wirausaha karena 

pendapatannya rendah 

    

5 Saya senang menjadi wirausaha karena 

pekerjaan ini sangat menantang 

    

6 Saya berusaha mendapatkan hasil yang 

maksimal di setiap tugas/ pekerjaan  

    

7 Saya ingin berwirausaha untuk menghindari 

pengangguran 

    

PERASAAN 

8 Saya memiliki kemandirian yang tinggi untuk 

menjadi seorang wirausaha 

    

9 Saya tidak ingin berwirausaha karena saya 

kurang berkompeten dalam bidang usaha 

    

10 Saya melihat masalah sebagai suatu tantangan     

11 Banyaknya usaha yang mengalami 

kebangkrutan membuat saya pesimis 

berwirausaha  

    



  

12 Saya ingin berwirausaha karena saya ingin 

berfikir kreatif dan inovatif 

    

13 Saya tidak ingin berwirausaha karena 

penghasilan yang diperoleh tidak pasti 

    

14 Saya lebih nyaman bila bekerja mandiri tanpa 

perintah orang 

    

15 Saya siap menanggung resiko yang akan saya 

hadapi dari setiap keputusan yang saya ambil 

dalam berwirausaha 

    

LINGKUNGAN KELUARGA 

16 Walaupun keadaan ekonomi keluarga kurang 

mendukung, tetapi saya tetap bertekat untuk 

menjadi wirausaha 

    

17 Harapan orang disekitar saya agar saya bisa 

mengembangkan kreativitas yang saya miliki 

untuk berwirausaha 

    

18 Orang tua saya jadi wirausaha     

19 Saudara-saudara saya banyak yang jadi 

wirausaha 

    

LINGKUNGAN MASYARAKAT 

20 Keberhasilan tetangga saya dalam 

berwirausaha menjadi motivasi saya untuk 

berwirausaha 

    

21 Saya bisa melihat peluang bisnis yang tidak 

dilihat oleh orang lain 

    

22 Saya sering diajak berwirausaha oleh teman 

atau tetangga saya 

    

23 Peluang yang ada disekitar saya membuat saya 

berfikir untuk menjadi wirausaha 

    

24 Saya ingin menjadi wirausaha karena 

minimnya lapangan pekerjaan yang ada 

    

LINGKUNGAN SEKOLAH 

25 Dengan ilmu yang saya miliki saya yakin akan 

menjadi wirausahawan yang sukses 

    

26 Setelah lulus sekolah saya akan berwirausaha      

27 Saya ingin berwirausaha dengan bekal 

keterampilan berwirausaha yang saya dapat di 

sekolah 

    

28 Saya akan terus mengembangkan ilmu 

wirausaha yang telah saya dapatkan 

    

 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
1 3 3 2 2 2 2 1 15 2 2 2 2 2 2 3 4 19 1 1 1 1 4 2 4 4 3 2 15 2 2 1 1 1 7 60

2 4 3 4 4 3 4 4 26 2 4 4 4 2 2 2 2 22 2 1 1 1 5 4 4 2 4 3 17 1 1 2 1 1 6 76

3 4 4 4 1 3 4 3 23 4 2 3 3 4 4 4 4 28 2 2 3 3 10 2 2 4 4 3 15 4 3 3 2 3 15 91

4 4 3 3 3 2 2 1 18 4 4 4 4 4 2 2 4 28 2 2 2 2 8 3 4 2 4 4 17 1 2 3 4 1 11 82

5 4 4 3 2 3 4 4 24 3 3 3 3 3 4 4 4 27 4 4 4 4 16 2 2 2 1 1 8 4 1 1 3 1 10 85

6 4 3 3 3 3 3 3 22 3 3 2 3 2 3 1 3 20 3 3 2 1 9 3 4 2 4 2 15 2 3 4 1 1 11 77

7 3 3 2 2 2 2 2 16 3 3 3 1 3 2 3 4 22 1 2 1 1 5 2 4 4 4 4 18 2 1 1 2 2 8 69

8 4 3 3 3 3 3 3 22 3 2 4 2 4 2 4 4 25 4 4 3 3 14 3 2 3 4 4 16 4 4 4 1 2 15 92

9 4 3 2 1 2 2 2 16 4 2 2 2 2 1 2 4 19 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5 2 1 1 1 1 6 50

10 3 3 3 2 3 4 4 22 4 2 3 1 4 1 4 3 22 4 4 3 3 14 4 4 3 4 2 17 3 1 1 1 1 7 82

11 4 4 4 2 3 4 4 25 2 2 3 1 4 2 3 3 20 3 2 2 2 9 1 3 4 4 4 16 2 2 2 1 2 9 79

12 3 3 3 3 3 3 4 22 3 2 4 2 4 2 4 3 24 4 4 3 3 14 4 2 2 3 4 15 2 2 2 2 1 9 84

13 4 3 3 2 2 4 4 22 1 2 2 3 1 4 4 3 20 3 3 2 2 10 4 4 4 2 2 16 2 3 1 2 2 10 78

14 4 4 3 2 3 4 4 24 3 2 2 1 4 2 4 4 22 4 4 4 4 16 2 4 4 4 4 18 2 1 1 1 1 6 86

15 3 4 4 1 3 4 4 23 2 4 2 2 2 2 2 3 19 2 1 1 1 5 3 4 4 2 4 17 1 1 1 1 3 7 71

16 4 4 3 3 3 2 2 21 3 2 2 2 2 2 4 4 21 2 3 3 3 11 4 3 3 3 2 15 2 2 2 2 2 10 78

17 2 2 2 2 1 4 3 16 4 2 4 3 3 2 3 4 25 4 4 4 4 16 2 4 4 4 2 16 3 3 3 3 3 15 88

18 4 4 4 2 3 4 3 24 3 2 3 2 4 1 3 4 22 2 2 2 2 8 2 2 1 1 2 8 4 3 4 2 2 15 77

19 4 4 4 3 4 4 4 27 4 2 3 2 4 2 4 4 25 2 2 2 1 7 2 4 3 3 3 15 4 4 4 1 2 15 89

20 4 4 4 2 3 3 4 24 4 2 3 2 4 2 2 2 21 4 4 4 4 16 2 2 2 1 1 8 3 1 1 2 3 10 79

21 4 4 4 3 3 3 4 25 2 3 1 3 3 4 3 4 23 2 1 1 1 5 4 4 3 4 2 17 2 2 2 2 1 9 79

22 3 2 2 2 2 2 2 15 3 1 3 2 4 2 3 4 22 1 1 2 2 6 3 2 3 3 4 15 4 2 2 2 4 14 72

23 4 4 3 2 3 3 3 22 3 2 3 2 4 2 3 4 23 4 4 4 4 16 3 3 4 2 3 15 3 2 2 4 3 14 90

24 4 2 2 2 2 2 3 17 2 2 2 2 2 2 2 4 18 4 4 4 4 16 2 4 4 4 2 16 2 2 2 1 1 8 75

25 4 3 3 2 3 3 3 21 3 4 4 3 4 2 4 4 28 2 2 2 2 8 3 3 3 3 3 15 3 4 2 2 2 13 85

26 3 2 2 2 2 2 3 16 3 3 3 3 3 4 4 4 27 3 2 2 2 9 3 3 3 3 3 15 2 2 2 2 2 10 77

27 4 3 3 1 3 4 4 22 2 2 3 2 3 2 4 3 21 2 2 2 2 8 2 4 4 4 2 16 2 2 2 2 2 10 77

28 4 3 3 1 3 3 3 20 3 1 4 2 4 1 4 3 22 3 3 2 1 9 2 4 4 3 2 15 2 2 2 2 3 11 77

29 3 4 4 2 3 3 3 22 3 2 3 4 2 4 3 4 25 4 4 4 4 16 2 4 1 1 2 10 3 3 3 4 1 14 87

30 3 4 3 1 3 4 3 21 4 1 3 1 4 3 4 4 24 3 4 4 4 15 3 2 3 4 3 15 4 2 2 2 2 12 87

31 3 3 4 2 2 2 2 18 3 1 3 2 3 2 2 2 18 4 4 3 3 14 3 2 3 3 4 15 4 3 4 1 3 15 80

32 4 3 3 1 3 4 4 22 3 1 3 1 4 1 4 4 21 2 3 2 2 9 2 2 2 2 2 10 3 4 2 2 2 13 75

33 3 3 3 2 3 4 3 21 3 2 2 2 3 2 3 3 20 2 2 1 2 7 4 2 3 4 4 17 3 3 3 2 3 14 79

34 4 4 4 4 4 4 4 28 3 2 2 2 3 2 4 4 22 4 4 4 4 16 3 4 3 3 2 15 2 2 3 2 2 11 92

35 2 3 3 1 4 4 3 20 4 4 4 4 4 2 3 3 28 3 1 2 2 8 2 2 2 2 2 10 3 2 3 3 3 14 80

36 3 3 3 2 3 3 4 21 3 2 3 2 3 2 3 3 21 3 3 3 2 11 2 4 4 4 2 16 3 3 3 2 2 13 82

37 4 3 4 1 3 3 4 22 3 4 4 4 4 3 3 3 28 2 2 1 2 7 1 4 4 4 3 16 3 2 2 2 2 11 84

38 3 3 2 2 3 3 3 19 4 1 3 2 3 3 3 3 22 4 4 4 4 16 4 3 3 3 4 17 2 3 2 2 2 11 85

39 3 3 4 1 4 4 3 22 4 2 4 2 3 2 4 4 25 3 3 2 1 9 4 2 1 1 4 12 4 3 4 2 4 17 85

40 4 3 4 1 3 3 3 21 3 2 3 2 3 2 3 3 21 4 4 4 4 16 2 3 3 3 4 15 3 3 3 2 4 15 88

41 4 4 3 1 3 3 4 22 3 1 3 1 4 1 3 3 19 3 3 1 1 8 3 2 2 3 3 13 3 3 2 2 2 12 74

42 4 3 3 1 3 3 3 20 4 2 2 3 3 4 4 4 26 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 102

43 3 3 3 2 2 2 2 17 3 2 2 2 2 2 2 2 17 3 3 2 1 9 4 4 4 2 1 15 4 3 3 1 2 13 71

44 4 3 3 2 2 3 4 21 3 2 4 2 4 2 4 4 25 4 3 4 4 15 4 1 1 3 4 13 2 2 2 2 2 10 84

45 2 2 2 2 4 3 3 18 3 2 3 2 2 2 2 2 18 2 2 2 2 8 4 3 3 4 4 18 4 4 4 3 3 18 80

46 3 3 3 2 3 4 4 22 3 2 2 2 3 2 3 3 20 4 3 2 2 11 3 3 4 2 3 15 1 2 2 2 2 9 77

47 3 3 4 1 3 4 4 22 3 2 2 3 2 1 4 4 21 3 4 4 3 14 2 2 1 3 4 12 2 2 2 2 2 10 79

48 3 4 3 3 3 3 2 21 4 1 4 2 2 1 4 3 21 3 2 2 2 9 4 4 4 4 4 20 2 2 3 2 2 11 82

49 3 4 3 2 2 2 2 18 3 2 2 2 2 2 2 2 17 3 4 3 4 14 4 4 4 4 4 20 3 4 2 2 2 13 82

50 2 3 4 2 2 2 2 17 4 2 2 2 2 2 2 2 18 2 2 2 2 8 3 3 3 3 3 15 2 2 2 2 2 10 68

51 4 3 4 1 3 3 3 21 4 2 1 1 4 2 3 4 21 2 2 2 2 8 3 4 2 3 3 15 2 2 1 2 2 9 74

52 3 3 3 2 3 3 3 20 3 2 2 2 3 2 3 2 19 4 3 2 2 11 2 3 3 4 4 16 3 3 2 2 2 12 78

53 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 3 3 3 2 1 12 4 3 3 2 2 14 102

54 4 4 3 2 3 3 3 22 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3 2 2 2 9 3 3 3 3 3 15 2 3 1 1 1 8 79

55 2 2 2 2 3 3 3 17 3 3 4 4 3 2 4 4 27 3 3 3 4 13 4 4 4 2 2 16 2 3 2 1 1 9 82

56 3 4 4 1 3 3 4 22 4 4 4 4 3 3 3 3 28 3 3 2 3 11 2 2 4 3 4 15 1 3 1 3 3 11 87

57 4 3 4 1 2 3 4 21 4 2 3 1 4 1 4 4 23 3 2 2 2 9 4 3 3 2 4 16 4 3 2 2 1 12 81

58 4 4 3 1 3 3 3 21 3 2 3 2 3 2 2 2 19 3 3 3 2 11 3 3 4 4 2 16 3 3 3 3 1 13 80

59 3 3 4 2 3 4 4 23 4 1 3 3 3 2 3 3 22 3 3 3 3 12 3 4 3 3 2 15 4 2 1 3 1 11 83

60 3 2 2 2 2 2 4 17 3 3 3 2 3 3 4 3 24 3 2 2 2 9 3 3 3 3 4 16 2 2 2 2 2 10 76

61 4 4 4 1 3 4 3 23 3 2 4 1 3 2 2 3 20 2 2 2 1 7 2 4 4 2 3 15 3 2 4 2 1 12 77

62 4 3 4 2 4 3 2 22 3 2 4 1 3 3 3 3 22 1 1 2 2 6 4 3 2 3 3 15 2 4 1 1 2 10 75

63 4 3 3 2 3 3 3 21 2 2 2 2 4 2 3 3 20 3 3 2 2 10 4 4 4 2 2 16 3 2 1 4 1 11 78

64 3 4 3 4 3 3 3 23 4 4 4 4 4 4 3 2 29 2 2 3 2 9 4 4 4 1 3 16 4 3 1 1 1 10 87

65 3 3 3 2 1 3 3 18 3 3 3 3 4 4 1 1 22 2 2 2 2 8 4 4 4 1 1 14 4 3 2 1 1 11 73

Total 225 211 207 127 183 205 206 1364 205 148 191 150 205 149 203 214 1465 185 177 163 158 683 189 205 198 190 186 968 177 161 145 129 128 740 9700

Masyarakat Sekolah
Σ Σ Σ

Pernyataan

Σ

Distribusi Jawaban Masing-masing Responden

Responden TotalMotivasi Perasaan Keluarga



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 3 3 2 2 2 2 1 15 2 2 2 2 2 2 3 4 19

2 4 3 4 4 3 4 4 26 2 4 4 4 2 2 2 2 22

3 4 4 4 1 3 4 3 23 4 2 3 3 4 4 4 4 28

4 4 3 3 3 2 2 1 18 4 4 4 4 4 2 2 4 28

5 4 4 3 2 3 4 4 24 3 3 3 3 3 4 4 4 27

6 4 3 3 3 3 3 3 22 3 3 2 3 2 3 1 3 20

7 3 3 2 2 2 2 2 16 3 3 3 1 3 2 3 4 22

8 4 3 3 3 3 3 3 22 3 2 4 2 4 2 4 4 25

9 4 3 2 1 2 2 2 16 4 2 2 2 2 1 2 4 19

10 3 3 3 2 3 4 4 22 4 2 3 1 4 1 4 3 22

11 4 4 4 2 3 4 4 25 2 2 3 1 4 2 3 3 20

12 3 3 3 3 3 3 4 22 3 2 4 2 4 2 4 3 24

13 4 3 3 2 2 4 4 22 1 2 2 3 1 4 4 3 20

14 4 4 3 2 3 4 4 24 3 2 2 1 4 2 4 4 22

15 3 4 4 1 3 4 4 23 2 4 2 2 2 2 2 3 19

16 4 4 3 3 3 2 2 21 3 2 2 2 2 2 4 4 21

17 2 2 2 2 1 4 3 16 4 2 4 3 3 2 3 4 25

18 4 4 4 2 3 4 3 24 3 2 3 2 4 1 3 4 22

19 4 4 4 3 4 4 4 27 4 2 3 2 4 2 4 4 25

20 4 4 4 2 3 3 4 24 4 2 3 2 4 2 2 2 21

21 4 4 4 3 3 3 4 25 2 3 1 3 3 4 3 4 23

22 3 2 2 2 2 2 2 15 3 1 3 2 4 2 3 4 22

23 4 4 3 2 3 3 3 22 3 2 3 2 4 2 3 4 23

24 4 2 2 2 2 2 3 17 2 2 2 2 2 2 2 4 18

25 4 3 3 2 3 3 3 21 3 4 4 3 4 2 4 4 28

26 3 2 2 2 2 2 3 16 3 3 3 3 3 4 4 4 27

27 4 3 3 1 3 4 4 22 2 2 3 2 3 2 4 3 21

28 4 3 3 1 3 3 3 20 3 1 4 2 4 1 4 3 22

29 3 4 4 2 3 3 3 22 3 2 3 4 2 4 3 4 25

30 3 4 3 1 3 4 3 21 4 1 3 1 4 3 4 4 24

31 3 3 4 2 2 2 2 18 3 1 3 2 3 2 2 2 18

32 4 3 3 1 3 4 4 22 3 1 3 1 4 1 4 4 21

33 3 3 3 2 3 4 3 21 3 2 2 2 3 2 3 3 20

34 4 4 4 4 4 4 4 28 3 2 2 2 3 2 4 4 22

35 2 3 3 1 4 4 3 20 4 4 4 4 4 2 3 3 28

36 3 3 3 2 3 3 4 21 3 2 3 2 3 2 3 3 21

37 4 3 4 1 3 3 4 22 3 4 4 4 4 3 3 3 28

38 3 3 2 2 3 3 3 19 4 1 3 2 3 3 3 3 22

39 3 3 4 1 4 4 3 22 4 2 4 2 3 2 4 4 25

40 4 3 4 1 3 3 3 21 3 2 3 2 3 2 3 3 21

41 4 4 3 1 3 3 4 22 3 1 3 1 4 1 3 3 19

42 4 3 3 1 3 3 3 20 4 2 2 3 2 3 3 4 23

43 3 3 3 2 2 2 2 17 3 2 2 2 2 2 2 3 18

44 4 3 3 2 2 3 4 21 3 2 4 2 4 2 4 4 25

45 2 2 2 2 4 3 3 18 3 2 3 2 2 2 2 2 18

46 3 3 3 2 3 4 4 22 3 2 2 2 3 2 3 3 20

47 3 3 4 1 3 4 4 22 3 2 2 3 2 1 4 4 21

48 3 4 3 3 3 3 2 21 4 1 4 2 2 1 4 3 21

49 3 4 3 2 2 2 2 18 3 2 2 2 2 2 2 2 17

50 2 3 4 2 2 2 2 17 4 2 2 2 2 2 2 2 18

51 4 3 4 1 3 3 3 21 4 2 1 1 4 2 3 4 21

52 3 3 3 2 3 3 3 20 3 2 2 2 3 2 3 2 19

53 4 3 4 2 3 4 4 24 3 2 4 2 4 2 3 4 24

54 4 4 3 2 3 3 3 22 3 3 3 3 3 3 3 4 25

55 2 2 2 2 3 3 3 17 3 3 4 4 3 2 4 4 27

56 3 4 4 1 3 3 4 22 4 4 4 4 3 3 3 3 28

57 4 3 4 1 2 3 4 21 4 2 3 1 4 1 4 4 23

58 4 4 3 1 3 3 3 21 3 2 3 2 3 2 2 2 19

59 3 3 4 2 3 4 4 23 4 1 3 3 3 2 3 3 22

60 3 2 2 2 2 2 4 17 3 3 3 2 3 3 4 3 24

61 4 4 4 1 3 4 3 23 3 2 4 1 3 2 2 3 20

62 4 3 4 2 4 3 2 22 3 2 4 1 3 3 3 3 22

63 4 3 3 2 3 3 3 21 2 2 2 2 4 2 3 3 20

64 3 4 3 4 3 3 3 23 4 3 4 3 2 3 2 1 22

65 3 3 3 2 1 3 3 18 3 3 3 3 4 4 1 1 22

Total 225 210 207 125 182 205 206 1360 204 145 191 147 202 145 200 214 1448

Pernyataan

Rekap Jumlah Jawaban Responden

Faktor Internal

Responden Motivasi
Σ

Perasaan
Σ



16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
1 1 1 1 1 4 2 4 4 3 2 15 2 2 1 1 1 7

2 2 1 1 1 5 4 4 2 4 3 17 1 1 2 1 1 6

3 2 2 3 3 10 2 2 4 4 3 15 4 3 3 2 3 15

4 2 2 2 2 8 3 4 2 4 4 17 1 2 3 4 1 11

5 4 4 4 4 16 2 2 2 1 1 8 4 1 1 3 1 10

6 3 3 2 1 9 3 4 2 4 2 15 2 3 4 1 1 11

7 1 2 1 1 5 2 4 4 4 4 18 2 1 1 2 2 8

8 4 4 3 3 14 3 2 3 4 4 16 4 4 4 1 2 15

9 2 2 2 4 10 2 2 3 4 4 15 2 2 1 1 1 7

10 4 4 3 3 14 4 4 3 4 2 17 3 1 1 1 1 7

11 3 2 2 2 9 1 3 4 4 4 16 2 2 2 1 2 9

12 4 4 3 3 14 4 2 2 3 4 15 2 2 2 2 1 9

13 3 3 2 2 10 4 4 4 2 2 16 2 3 1 2 2 10

14 4 4 4 4 16 2 4 4 4 4 18 2 1 1 1 1 6

15 2 1 1 1 5 3 4 4 2 4 17 1 1 1 1 3 7

16 2 3 3 3 11 4 3 3 3 2 15 2 2 2 2 2 10

17 4 4 4 4 16 2 4 4 4 2 16 3 3 3 3 3 15

18 2 2 2 2 8 2 2 1 1 2 8 4 3 4 2 2 15

19 2 2 2 1 7 2 4 3 3 3 15 4 4 4 1 2 15

20 4 4 4 4 16 2 2 2 1 1 8 3 1 1 2 3 10

21 2 1 1 1 5 4 4 3 4 2 17 2 2 2 2 1 9

22 1 1 2 2 6 3 2 3 3 4 15 4 2 2 2 4 14

23 4 4 4 4 16 3 3 4 2 3 15 3 2 2 4 3 14

24 4 4 4 4 16 2 4 4 4 2 16 2 2 2 1 1 8

25 2 2 2 2 8 3 3 3 3 3 15 3 4 2 2 2 13

26 3 2 2 2 9 3 3 3 3 3 15 2 2 2 2 2 10

27 2 2 2 2 8 2 4 4 4 2 16 2 2 2 2 2 10

28 3 3 2 1 9 2 4 4 3 2 15 2 2 2 2 3 11

29 4 4 4 4 16 2 4 1 1 2 10 3 3 3 4 1 14

30 3 4 4 4 15 3 2 3 4 3 15 4 2 2 2 2 12

31 4 4 3 3 14 3 2 3 3 4 15 4 3 4 1 3 15

32 2 3 2 2 9 2 2 2 2 2 10 3 4 2 2 2 13

33 2 2 1 2 7 4 2 3 4 4 17 3 3 3 2 3 14

34 4 4 4 4 16 3 4 3 3 2 15 2 2 3 2 2 11

35 3 1 2 2 8 2 2 2 2 2 10 3 2 3 3 3 14

36 3 3 3 2 11 2 4 4 4 2 16 3 3 3 2 2 13

37 2 2 1 2 7 1 4 4 4 3 16 3 2 2 2 2 11

38 4 4 4 4 16 4 3 3 3 4 17 2 3 2 2 2 11

39 3 3 2 1 9 4 2 1 1 4 12 4 3 4 2 4 17

40 4 4 4 4 16 2 3 3 3 4 15 3 3 3 2 4 15

41 3 3 1 1 8 3 2 2 3 3 13 3 3 2 2 2 12

42 4 4 4 4 16 4 4 3 4 4 19 3 3 2 2 2 12

43 3 3 2 1 9 4 4 4 2 1 15 4 3 3 1 2 13

44 4 3 4 4 15 4 1 1 3 4 13 2 2 2 2 2 10

45 2 2 2 2 8 4 3 3 4 4 18 2 1 2 2 2 9

46 4 3 2 2 11 3 3 4 2 3 15 1 2 2 2 2 9

47 3 4 4 3 14 2 2 1 3 4 12 2 2 2 2 2 10

48 3 2 2 2 9 4 4 4 4 4 20 2 2 3 2 2 11

49 3 4 3 4 14 4 4 4 4 4 20 3 4 2 2 2 13

50 2 2 2 2 8 3 3 3 3 3 15 2 2 2 2 2 10

51 2 2 2 2 8 3 4 2 3 3 15 2 2 1 2 2 9

52 4 3 2 2 11 2 3 3 4 4 16 3 3 2 2 2 12

53 3 4 4 3 14 4 3 3 3 3 16 3 3 3 2 2 13

54 3 2 2 2 9 3 3 3 3 3 15 2 3 1 1 1 8

55 3 3 3 4 13 4 4 4 2 2 16 2 3 2 1 1 9

56 3 3 2 3 11 2 2 4 3 4 15 1 3 1 3 3 11

57 3 2 2 2 9 4 3 3 2 4 16 4 3 2 2 1 12

58 3 3 3 2 11 3 3 4 4 2 16 3 3 3 3 1 13

59 3 3 3 3 12 3 4 3 3 2 15 4 2 1 3 1 11

60 3 2 2 2 9 3 3 3 3 4 16 2 2 2 2 2 10

61 2 2 2 1 7 2 4 4 2 3 15 3 2 4 2 1 12

62 1 1 2 2 6 4 3 2 3 3 15 2 4 1 1 2 10

63 3 3 2 2 10 4 4 4 2 2 16 3 2 1 4 1 11

64 2 2 3 2 9 4 4 4 1 3 16 4 3 1 1 1 10

65 2 2 2 2 8 4 4 4 1 1 14 4 3 2 1 1 11

Total 185 178 164 160 687 191 206 199 194 191 981 173 158 141 126 125 723

Keluarga

Rekap Jumlah Jawaban Responden
Faktor Eksternal

Masyarakat
Σ

Sekolah
Σ

Pernyataan
Responden



DATA PENELITIAN 

Res 

Faktor Penghambat Minat Berwirausaha 

Total Motivasi 
Σ 

Perasaan 
Σ 

Keluarga 
Σ 

Masyarakat 
Σ 

Sekolah 
Σ 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 

1 3 3 2 2 2 2 1 15 2 2 2 2 2 2 3 4 19 1 1 1 1 4 2 4 4 3 2 15 2 2 1 1 1 7 60 

2 4 3 4 4 3 4 4 26 2 4 4 4 2 2 2 2 22 2 1 1 1 5 4 4 2 4 3 17 1 1 2 1 1 6 76 

3 4 4 4 3 3 4 3 25 4 2 3 3 4 4 4 4 28 2 2 3 3 10 2 2 4 4 3 15 4 3 3 2 3 15 93 

4 4 3 3 3 2 2 1 18 4 4 4 4 4 2 2 4 28 2 2 2 2 8 3 4 2 4 4 17 1 2 3 4 1 11 82 

5 4 4 3 2 3 4 4 24 3 3 3 3 3 4 4 4 27 4 4 4 4 16 2 2 2 1 1 8 4 1 1 3 1 10 85 

6 2 3 3 3 3 3 3 20 3 3 2 3 2 3 1 3 20 3 3 2 1 9 3 4 2 4 2 15 2 3 4 1 1 11 75 

7 3 3 2 2 4 2 2 18 3 3 3 1 3 2 3 4 22 1 2 1 1 5 2 4 4 4 4 18 2 1 1 2 2 8 71 

8 4 3 4 4 4 3 3 25 3 2 4 2 4 2 4 4 25 4 4 3 3 14 3 2 3 4 4 16 4 4 4 1 2 15 95 

9 4 3 2 1 2 2 2 16 4 2 2 2 2 1 2 4 19 2 2 2 4 10 2 2 3 4 4 15 2 2 1 1 1 7 67 

10 3 3 3 2 3 2 4 20 4 2 3 1 4 1 4 3 22 4 4 3 3 14 4 4 3 4 2 17 3 1 1 1 1 7 80 

11 3 2 2 2 3 4 4 20 2 2 3 1 4 2 3 3 20 3 2 2 2 9 1 3 4 4 4 16 2 2 2 1 2 9 74 

12 3 3 3 3 3 3 4 22 3 2 4 2 4 2 4 3 24 4 4 3 3 14 4 2 2 3 4 15 2 2 2 2 1 9 84 

13 4 3 3 2 2 4 4 22 1 2 2 3 1 4 4 3 20 3 3 2 2 10 4 4 4 2 2 16 2 3 1 2 2 10 78 

14 4 4 3 2 3 4 4 24 3 2 2 1 4 2 4 4 22 4 4 4 4 16 2 4 4 4 4 18 2 1 1 1 1 6 86 

15 3 2 2 1 3 2 2 15 2 4 2 2 2 2 2 3 19 2 1 1 1 5 3 4 4 2 4 17 1 1 1 1 3 7 63 

16 4 4 3 3 3 2 2 21 3 2 2 2 2 2 4 4 21 2 3 3 3 11 4 3 3 3 2 15 2 2 2 2 2 10 78 

17 2 2 2 2 3 4 3 18 4 2 4 3 3 2 3 4 25 4 4 4 4 16 2 4 4 4 2 16 3 3 3 3 3 15 90 

18 4 2 2 2 3 4 3 20 3 2 3 2 4 1 3 4 22 2 2 2 2 8 2 2 1 1 2 8 4 3 4 2 2 15 73 

19 2 2 2 3 3 4 4 20 4 2 3 2 4 2 4 4 25 2 2 2 1 7 2 4 3 3 3 15 4 4 4 1 2 15 82 

20 4 4 4 2 3 3 4 24 4 2 3 2 4 2 2 2 21 4 4 4 4 16 2 2 2 1 1 8 3 1 1 2 3 10 79 

21 4 4 4 3 3 3 4 25 2 3 1 3 3 4 3 4 23 2 1 1 1 5 4 4 3 4 2 17 2 2 2 2 1 9 79 

22 3 2 2 2 2 2 2 15 3 1 3 2 4 2 3 4 22 1 1 2 2 6 3 2 3 3 4 15 4 2 2 2 4 14 72 

23 4 4 3 2 3 3 3 22 3 2 3 2 4 2 3 4 23 4 4 4 4 16 3 3 4 2 3 15 3 2 2 4 3 14 90 

24 4 2 2 2 2 2 3 17 2 2 2 2 2 2 2 4 18 4 4 4 4 16 2 4 4 4 2 16 2 2 2 1 1 8 75 

25 2 3 3 2 3 3 3 19 3 4 4 3 4 2 4 4 28 2 2 2 2 8 3 3 3 3 3 15 3 4 2 2 2 13 83 



26 3 2 3 3 3 3 3 20 3 3 3 3 3 4 4 4 27 3 2 2 2 9 3 3 3 3 3 15 2 2 2 2 2 10 81 

27 4 3 3 1 3 2 4 20 2 2 3 2 3 2 4 3 21 2 2 2 2 8 2 4 4 4 2 16 2 2 2 2 2 10 75 

28 4 3 3 1 3 3 3 20 3 1 4 2 4 1 4 3 22 3 3 2 1 9 2 4 4 3 2 15 2 2 2 2 3 11 77 

29 3 4 4 2 3 3 3 22 3 2 3 4 2 4 3 4 25 4 4 4 4 16 2 4 1 1 2 10 3 3 3 4 1 14 87 

30 3 4 3 1 3 4 3 21 4 1 3 1 4 3 4 4 24 3 4 4 4 15 3 2 3 4 3 15 4 2 2 2 2 12 87 

31 3 3 4 2 2 2 2 18 3 1 3 2 3 2 2 2 18 4 4 3 3 14 3 2 3 3 4 15 4 3 4 1 3 15 80 

32 3 3 3 1 3 2 2 17 3 1 3 1 4 1 4 4 21 2 3 2 2 9 2 2 2 2 2 10 3 4 2 2 2 13 70 

33 3 2 2 2 2 2 3 16 3 2 2 2 3 2 3 3 20 2 2 1 2 7 4 2 3 4 4 17 3 3 3 2 3 14 74 

34 4 4 4 4 4 4 4 28 3 2 2 2 3 2 4 4 22 4 4 4 4 16 3 4 3 3 2 15 2 2 3 2 2 11 92 

35 2 3 3 1 4 4 3 20 4 4 4 4 4 2 3 3 28 3 1 2 2 8 2 2 2 2 2 10 3 2 3 3 3 14 80 

36 3 3 3 2 3 3 4 21 3 2 3 2 3 2 3 3 21 3 3 3 2 11 2 4 4 4 2 16 3 3 3 2 2 13 82 

37 2 3 2 1 3 3 4 18 3 4 4 4 4 3 3 3 28 2 2 1 2 7 1 4 4 4 3 16 3 2 2 2 2 11 80 

38 3 3 2 2 3 3 3 19 4 1 3 2 3 3 3 3 22 4 4 4 4 16 4 3 3 3 4 17 2 3 2 2 2 11 85 

39 3 3 4 1 2 3 3 19 4 2 4 2 3 2 4 4 25 3 3 2 1 9 4 2 1 1 4 12 4 3 4 2 4 17 82 

40 2 3 2 1 3 3 3 17 3 2 3 2 3 2 3 3 21 4 4 4 4 16 2 3 3 3 4 15 3 3 3 2 4 15 84 

41 4 2 3 1 3 3 4 20 3 1 3 1 4 1 3 3 19 3 3 1 1 8 3 2 2 3 3 13 3 3 2 2 2 12 72 

42 4 3 3 1 3 3 3 20 4 2 2 3 2 3 3 4 23 4 4 4 4 16 4 4 3 4 4 19 3 3 2 2 2 12 90 

43 3 3 3 2 2 2 2 17 3 2 2 2 2 2 2 3 18 3 3 2 1 9 4 4 4 2 1 15 4 3 3 1 2 13 72 

44 4 3 3 2 2 3 4 21 3 2 4 2 4 2 4 4 25 4 3 4 4 15 4 1 1 3 4 13 2 2 2 2 2 10 84 

45 2 2 2 2 4 3 3 18 3 2 3 2 2 2 2 2 18 2 2 2 2 8 4 3 3 4 4 18 2 1 2 2 2 9 71 

46 3 3 2 2 3 2 2 17 3 2 2 2 3 2 3 3 20 4 3 2 2 11 3 3 4 2 3 15 1 2 2 2 2 9 72 

47 3 3 2 1 2 2 2 15 3 2 2 3 2 1 4 4 21 3 4 4 3 14 2 2 1 3 4 12 2 2 2 2 2 10 72 

48 3 3 3 3 3 3 2 20 4 1 4 2 2 1 4 3 21 3 2 2 2 9 4 4 4 4 4 20 2 2 3 2 2 11 81 

49 3 4 3 2 2 2 2 18 3 2 2 2 2 2 2 2 17 3 4 3 4 14 4 4 4 4 4 20 3 4 2 2 2 13 82 

50 2 3 4 2 2 2 2 17 4 2 2 2 2 2 2 2 18 2 2 2 2 8 3 3 3 3 3 15 2 2 2 2 2 10 68 

51 4 3 2 1 3 3 3 19 4 2 1 1 4 2 3 4 21 2 2 2 2 8 3 4 2 3 3 15 2 2 1 2 2 9 72 

52 3 3 3 2 3 3 3 20 3 2 2 2 3 2 3 2 19 4 3 2 2 11 2 3 3 4 4 16 3 3 2 2 2 12 78 

53 4 3 4 2 3 4 4 24 3 2 4 2 4 2 3 4 24 3 4 4 3 14 4 3 3 3 3 16 3 3 3 2 2 13 91 

54 3 2 3 3 3 3 3 20 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3 2 2 2 9 3 3 3 3 3 15 2 3 1 1 1 8 77 



55 2 2 2 2 3 3 3 17 3 3 4 4 3 2 4 4 27 3 3 3 4 13 4 4 4 2 2 16 2 3 2 1 1 9 82 

56 3 4 4 1 3 3 4 22 4 4 4 4 3 3 3 3 28 3 3 2 3 11 2 2 4 3 4 15 1 3 1 3 3 11 87 

57 3 3 2 3 2 3 4 20 4 2 3 1 4 1 4 4 23 3 2 2 2 9 4 3 3 2 4 16 4 3 2 2 1 12 80 

58 4 4 3 1 3 3 3 21 3 2 3 2 3 2 2 2 19 3 3 3 2 11 3 3 4 4 2 16 3 3 3 3 1 13 80 

59 3 3 2 2 2 2 2 16 4 1 3 3 3 2 3 3 22 3 3 3 3 12 3 4 3 3 2 15 4 2 1 3 1 11 76 

60 3 2 2 2 2 2 4 17 3 3 3 2 3 3 4 3 24 3 2 2 2 9 3 3 3 3 4 16 2 2 2 2 2 10 76 

61 3 2 3 2 3 2 3 18 3 2 4 1 3 2 2 3 20 2 2 2 1 7 2 4 4 2 3 15 3 2 4 2 1 12 72 

62 2 3 4 3 2 3 2 19 3 2 4 1 3 3 3 3 22 1 1 2 2 6 4 3 2 3 3 15 2 4 1 1 2 10 72 

63 2 2 2 2 3 3 3 17 2 2 2 2 4 2 3 3 20 3 3 2 2 10 4 4 4 2 2 16 3 2 1 4 1 11 74 

64 3 3 3 2 3 3 3 20 4 3 4 3 2 3 2 1 22 2 2 3 2 9 4 4 4 1 3 16 4 3 1 1 1 10 77 

65 3 3 3 2 1 3 3 18 3 3 3 3 4 4 1 1 22 2 2 2 2 8 4 4 4 1 1 14 4 3 2 1 1 11 73 

 



HASIL KATEGORISASI 

Siswa 
Minat Berwirausaha 

Faktior Internal Faktor Eksternal 

Perasaan Motivasi Lingk.Keluarga Lingk.Sekolah Lingk. Masyarakat 

Skor Ktg Skor Ktg Skor Ktg Skor Ktg Skor Ktg Skor Ktg 

1 60 Sangat Rendah 19 Sangat Rendah 15 Sangat Rendah 4 Sangat Rendah 7 Sangat Rendah 15 Tinggi 

2 76 Sangat Rendah 22 Rendah 26 Sangat Tinggi 5 Sangat Rendah 6 Sangat Rendah 17 Sangat Tinggi 

3 93 Tinggi 28 Sangat Tinggi 25 Sangat Tinggi 10 Tinggi 15 Sangat Tinggi 15 Tinggi 

4 82 Sangat Rendah 28 Sangat Tinggi 18 Rendah 8 Rendah 11 Rendah 17 Sangat Tinggi 

5 85 Rendah 27 Sangat Tinggi 24 Sangat Tinggi 16 Sangat Tinggi 10 Rendah 8 Sangat Rendah 

6 75 Sangat Rendah 20 Rendah 20 Rendah 9 Rendah 11 Rendah 15 Tinggi 

7 71 Sangat Rendah 22 Rendah 18 Rendah 5 Sangat Rendah 8 Sangat Rendah 18 Sangat Tinggi 

8 95 Tinggi 25 Tinggi 25 Sangat Tinggi 14 Sangat Tinggi 15 Sangat Tinggi 16 Tinggi 

9 67 Sangat Rendah 19 Sangat Rendah 16 Sangat Rendah 10 Tinggi 7 Sangat Rendah 15 Tinggi 

10 80 Sangat Rendah 22 Rendah 20 Rendah 14 Sangat Tinggi 7 Sangat Rendah 17 Sangat Tinggi 

11 74 Sangat Rendah 20 Rendah 20 Rendah 9 Rendah 9 Rendah 16 Tinggi 

12 84 Rendah 24 Tinggi 22 Tinggi 14 Sangat Tinggi 9 Rendah 15 Tinggi 

13 78 Sangat Rendah 20 Rendah 22 Tinggi 10 Tinggi 10 Rendah 16 Tinggi 

14 86 Rendah 22 Rendah 24 Sangat Tinggi 16 Sangat Tinggi 6 Sangat Rendah 18 Sangat Tinggi 

15 63 Sangat Rendah 19 Sangat Rendah 15 Sangat Rendah 5 Sangat Rendah 7 Sangat Rendah 17 Sangat Tinggi 

16 78 Sangat Rendah 21 Rendah 21 Tinggi 11 Tinggi 10 Rendah 15 Tinggi 

17 90 Tinggi 25 Tinggi 18 Rendah 16 Sangat Tinggi 15 Sangat Tinggi 16 Tinggi 

18 73 Sangat Rendah 22 Rendah 20 Rendah 8 Rendah 15 Sangat Tinggi 8 Sangat Rendah 

19 82 Sangat Rendah 25 Tinggi 20 Rendah 7 Rendah 15 Sangat Tinggi 15 Tinggi 

20 79 Sangat Rendah 21 Rendah 24 Sangat Tinggi 16 Sangat Tinggi 10 Rendah 8 Sangat Rendah 

21 79 Sangat Rendah 23 Tinggi 25 Sangat Tinggi 5 Sangat Rendah 9 Rendah 17 Sangat Tinggi 

22 72 Sangat Rendah 22 Rendah 15 Sangat Rendah 6 Sangat Rendah 14 Tinggi 15 Tinggi 

23 90 Tinggi 23 Tinggi 22 Tinggi 16 Sangat Tinggi 14 Tinggi 15 Tinggi 

24 75 Sangat Rendah 18 Sangat Rendah 17 Sangat Rendah 16 Sangat Tinggi 8 Sangat Rendah 16 Tinggi 

25 83 Sangat Rendah 28 Sangat Tinggi 19 Rendah 8 Rendah 13 Tinggi 15 Tinggi 



26 81 Sangat Rendah 27 Sangat Tinggi 20 Rendah 9 Rendah 10 Rendah 15 Tinggi 

27 75 Sangat Rendah 21 Rendah 20 Rendah 8 Rendah 10 Rendah 16 Tinggi 

28 77 Sangat Rendah 22 Rendah 20 Rendah 9 Rendah 11 Rendah 15 Tinggi 

29 87 Rendah 25 Tinggi 22 Tinggi 16 Sangat Tinggi 14 Tinggi 10 Sangat Rendah 

30 87 Rendah 24 Tinggi 21 Tinggi 15 Sangat Tinggi 12 Tinggi 15 Tinggi 

31 80 Sangat Rendah 18 Sangat Rendah 18 Rendah 14 Sangat Tinggi 15 Sangat Tinggi 15 Tinggi 

32 70 Sangat Rendah 21 Rendah 17 Sangat Rendah 9 Rendah 13 Tinggi 10 Sangat Rendah 

33 74 Sangat Rendah 20 Rendah 16 Sangat Rendah 7 Rendah 14 Tinggi 17 Sangat Tinggi 

34 92 Tinggi 22 Rendah 28 Sangat Tinggi 16 Sangat Tinggi 11 Rendah 15 Tinggi 

35 80 Sangat Rendah 28 Sangat Tinggi 20 Rendah 8 Rendah 14 Tinggi 10 Sangat Rendah 

36 82 Sangat Rendah 21 Rendah 21 Tinggi 11 Tinggi 13 Tinggi 16 Tinggi 

37 80 Sangat Rendah 28 Sangat Tinggi 18 Rendah 7 Rendah 11 Rendah 16 Tinggi 

38 85 Rendah 22 Rendah 19 Rendah 16 Sangat Tinggi 11 Rendah 17 Sangat Tinggi 

39 82 Sangat Rendah 25 Tinggi 19 Rendah 9 Rendah 17 Sangat Tinggi 12 Rendah 

40 84 Rendah 21 Rendah 17 Sangat Rendah 16 Sangat Tinggi 15 Sangat Tinggi 15 Tinggi 

41 72 Sangat Rendah 19 Sangat Rendah 20 Rendah 8 Rendah 12 Tinggi 13 Rendah 

42 90 Tinggi 23 Tinggi 20 Rendah 16 Sangat Tinggi 12 Tinggi 19 Sangat Tinggi 

43 72 Sangat Rendah 18 Sangat Rendah 17 Sangat Rendah 9 Rendah 13 Tinggi 15 Tinggi 

44 84 Rendah 25 Tinggi 21 Tinggi 15 Sangat Tinggi 10 Rendah 13 Rendah 

45 71 Sangat Rendah 18 Sangat Rendah 18 Rendah 8 Rendah 9 Rendah 18 Sangat Tinggi 

46 72 Sangat Rendah 20 Rendah 17 Sangat Rendah 11 Tinggi 9 Rendah 15 Tinggi 

47 72 Sangat Rendah 21 Rendah 15 Sangat Rendah 14 Sangat Tinggi 10 Rendah 12 Rendah 

48 81 Sangat Rendah 21 Rendah 20 Rendah 9 Rendah 11 Rendah 20 Sangat Tinggi 

49 82 Sangat Rendah 17 Sangat Rendah 18 Rendah 14 Sangat Tinggi 13 Tinggi 20 Sangat Tinggi 

50 68 Sangat Rendah 18 Sangat Rendah 17 Sangat Rendah 8 Rendah 10 Rendah 15 Tinggi 

51 72 Sangat Rendah 21 Rendah 19 Rendah 8 Rendah 9 Rendah 15 Tinggi 

52 78 Sangat Rendah 19 Sangat Rendah 20 Rendah 11 Tinggi 12 Tinggi 16 Tinggi 

53 91 Tinggi 24 Tinggi 24 Sangat Tinggi 14 Sangat Tinggi 13 Tinggi 16 Tinggi 

54 77 Sangat Rendah 25 Tinggi 20 Rendah 9 Rendah 8 Sangat Rendah 15 Tinggi 



55 82 Sangat Rendah 27 Sangat Tinggi 17 Sangat Rendah 13 Sangat Tinggi 9 Rendah 16 Tinggi 

56 87 Rendah 28 Sangat Tinggi 22 Tinggi 11 Tinggi 11 Rendah 15 Tinggi 

57 80 Sangat Rendah 23 Tinggi 20 Rendah 9 Rendah 12 Tinggi 16 Tinggi 

58 80 Sangat Rendah 19 Sangat Rendah 21 Tinggi 11 Tinggi 13 Tinggi 16 Tinggi 

59 76 Sangat Rendah 22 Rendah 16 Sangat Rendah 12 Tinggi 11 Rendah 15 Tinggi 

60 76 Sangat Rendah 24 Tinggi 17 Sangat Rendah 9 Rendah 10 Rendah 16 Tinggi 

61 72 Sangat Rendah 20 Rendah 18 Rendah 7 Rendah 12 Tinggi 15 Tinggi 

62 72 Sangat Rendah 22 Rendah 19 Rendah 6 Sangat Rendah 10 Rendah 15 Tinggi 

63 74 Sangat Rendah 20 Rendah 17 Sangat Rendah 10 Tinggi 11 Rendah 16 Tinggi 

64 77 Sangat Rendah 22 Rendah 20 Rendah 9 Rendah 10 Rendah 16 Tinggi 

65 73 Sangat Rendah 22 Rendah 18 Rendah 8 Rendah 11 Rendah 14 Tinggi 

 

 



HASIL UJI KATEGORISASI 

Frequencies 
 

Statistics

Minat_Berwirausaha

65

0

Valid

Missing

N

 
 
 

Minat Berwirausaha 

9 13.8 14 14 

16 23.1 25 39 
29 44.6 44 83 
11 18.5 17 100.0 

65 100.0 100.0 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah 
Sangat Rendah 
Total 

Valid 
Frequency Percent Valid percent 

Cumulative 
Percent 



 

Frequencies 
 

Statistics

65 65

0 0

Valid

Missing

N

Faktor_

Penghambat_

Internal_

Perasanaan

Faktor_

Penghambat_

Internal_

Motivasi

 
 
Frequency Table 
 

 

 
 

Faktor_Penghambat_Internal_Motivasi 

9 13.8 13.8 13.8 
10 15.4 15.4 29.2 
30 46.2 46.2 74.4 
16 24.6 24.6 100.0 
65 100.0 100.0 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah 
Sangat Rendah 
Total 

Valid 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Faktor_Penghambat_Internal_Perasaan 

14 21.5 21.5 21.5 
6 9.2 9.2 30.7 

26 40 40 70.7 
19 29.3 29.3 100.0 
65 100.0 100.0 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah 
Sangat Rendah 
Total 

Valid 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 



Frequencies 

 

Statistics

65 65 65

0 0 0

Valid

Missing

N

Faktor_

Penghambat_

Eksternal_

Lingkungan_

Keluarga

Faktor_

Penghambat_

Eksternal_

Lingkungan_

Sekolah

Faktor_

Penghambat_

Eksternal_

Lingkungan_

Masyarakat

 
 
Frequency Table 
 

 

 

 
 

 

Faktor_Penghambat_Eksternal_Lingkungan_Sekolah 

9 13.8 13.8 13.8 

25 38.5 38.5 52.5 
12 18.4 18.4 70.7 
9 29.3 29.3 100.0 

65 100.0 100.0 

Sangat Tinggi 

Tinggi 
Rendah 

Sangat Rendah 
Total 

Valid 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Faktor_Penghambat_Eksternal_Lingkungan_Keluarga 

18 27.7 27.7 27.7 
4 6.1 6.1 33.8 

32 49.2 49.2 83 
11 17 17 100.0 

65 100.0 100.0 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah 
Sangat Rendah 

Total 

Valid 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Faktor_Penghambat_Eksternal_Lingkungan_Masyarakat 

21 32.3 32.3 32.3 
26 40 40 72.3 
12 18.4 18.4 90.7 
6 9.3 9.3 100.0 

65 100.0 100.0 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah 
Sangat Rendah 
Total 

Valid 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 



Kecenderungan 

Penggolongan Total Nilai (Skor): 

Rentang Nilai (Skor) Kategori 

Di atas Mi + 1,5 SDi Sangat Tinggi 

Mi s.d < Mi + 1,5 SDi Tinggi 

Mi – 1,5 SDi s.d < Mi Rendah 

Di bawah Mi – 1,5 SDi Sangat Rendah 

 

Rumus perhitungan Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi): 

Mideal :  (Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal :  (Skor tertinggi – Skor terendah) 

 Minat Siswa Berwirausaha 

Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) =  
2

1
 (116 + 29)  

=  
2

1
 (145) 

=  72,5 

Dan standar deviasi ideal (SDi)        =  
6

1
 (116 – 29)  

=  
6

1
 (87) 

=  14,5 

 

 



Pedoman pengkategorian minat siswa berwirausaha kompetensi keahlian 

administrasi perkantoran adalah sebagai berikut:  

No. Rentang Kelas Frekuensi  Persentase (%) Kategori 

1. Di atas 94,25 9 13,8 Sangat Tinggi 

2. 72,5 s.d < 94,25 10 15,4 Tinggi 

3. 50,75 s.d < 72,5 31 47,7 Rendah 

4. Di bawah 50,75 15 23,1 Sangat Rendah 

 Jumlah  65 100  

 

 Gambar Pie Chart Minat Siswa Berwirausaha Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran 

13.8%
15.4%

47.7%

23.1%

Minat Siswa Berwirausaha

Sangat Tinggi

Tinggi

Rendah

Sangat Rendah

 

 Motivasi Siswa untuk Berwirausaha 

Mideal = 
2

1
(Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal = 
6

1
(Skor tertinggi – Skor terendah) 



Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) = 
2

1
 (28 + 7) 

= 
2

1
 (35) 

= 17,5 

Dan standar deviasi ideal (SDi)   = 
6

1
 (28-7)  

= 
6

1
 (21) 

= 3,5 

Pedoman pengkategorian motivasi siswa untuk berwirausaha kompetensi 

keahlian administrasi perkantoran adalah sebagai berikut: 

No. Rentang Kelas Frekuensi  Persentase (%) Kategori 

1. Di atas 19,25 13 20 Sangat Tinggi 

2. 14 s.d < 19,25 9 13,8 Tinggi 

3. 12,25 s.d < 14 25 38,5 Rendah 

4. Di bawah 12,25 18 27,7 Sangat Rendah  

 Jumlah  65 100  

 

 

 

 

 



 Gambar Pie Chart Motivasi Siswa untuk Berwirausaha  

20.0%

13.8%

38.5%

27.7%
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 Perasaan Siswa untuk Berwirausaha 

Mideal =
2

1
(Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal =
6

1
(Skor tertinggi – Skor terendah) 

Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi)  = 
2

1
 (32 + 8) 

= 
2

1
 (40) 

      = 20 

Dan standar deviasi ideal (SDi)   = 
6

1
 (32-8) 

= 
6

1
 (24)  

= 4 



21.5%

9.3%

24.6%

44.6%

Perasaan Siswa untuk Berwirausaha

Sangat Senang

Senang

Kurang Senang

Tidak Senang

Pedoman pengkategorian perasaan siswa siswa berwirausaha kompetensi 

keahlian administrasi perkantoran adalah sebagai berikut: 

No. Rentang Kelas Frekuensi  Persentase (%) Kategori 

1. Di atas 26 14 21,5 Sangat Senang 

2. 20 s.d < 26 6 9,3 Senang 

3. 14 s.d < 20 16 24,6 Kurang Senang  

4. Di bawah 14 29 44,6 Tidak Senang 

 Jumlah  65 100  

 

 Gambar Pie Chart Perasaan Siswa Untuk Berwirausaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Faktor Lingkungan Keluarga  

Mideal =
2

1
(Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal = 6

1

 (Skor tertinggi – Skor terendah) 

 

 



Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) = 
2

1
 (16 + 4) 

= 
2

1
 (20) 

= 10 

Dan standar deviasi ideal (SDi)   = 6

1

 (16 – 4) 

= 6

1

 (12) 

= 2 

Pedoman pengkategorian faktor lingkungan keluarga untuk siswa berwirausaha 

kompetensi keahlian administrasi perkantoran adalah sebagai berikut: 

No. Rentang Kelas Frekuensi  Persentase (%) Kategori 

1. Di atas 13 18 27,7 Sangat Mendukung 

2. 10 s.d < 13 4 6,1 Mendukung  

3. 7 s.d < 10 32 49,2 Kurang Mendukung 

4. Di bawah 7 11 17 Tidak Mendukung 

 Jumlah  65 100  
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 Gambar Pie Chart Faktor Lingkungan Keluarga Siswa untuk Berwirausaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Faktor Lingkungan Sekolah 

Mideal  =
2

1
(Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal =
6

1
(Skor tertinggi – Skor terendah) 

Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) = 
2

1
 (20 + 5) 

= 
2

1
 (25) 

= 12,5 

Dan standar deviasi ideal (SDi)            = 
6

1
 (20 – 5) 

= 
6

1
(15) 

= 2,5 

 

 

 



Pedoman pengkategorian faktor lingkungan sekolah untuk siswa berwirausaha 

kompetensi keahlian administrasi perkantoran adalah sebagai berikut: 

No. Rentang Kelas Frekuensi  
Persentase 

(%) 
Kategori 

1. Di atas 16,25 17 26,2 Sangat Mendukung 

2. 12,5 s.d < 16,25 29 44,6 Mendukung 

3. 8,75 s.d < 12,5  8 12,3 Kurang Mendukung 

4. Di bawah 8,75 11 16,9 Tidak Mendukung 

 Jumlah  65 100  

 

 Gambar Pie Chart Faktor Lingkungan Sekolah untuk Berwirausaha 

 

 

 

 Faktor Lingkungan Masyarakat  

Mideal =
2

1
(Skor tertinggi + Skor terendah) 

SDideal =
6

1
(Skor tertinggi – Skor terendah) 



Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) = 
2

1
 (20+5) 

= 
2

1
 (25) 

= 12,5 

Dan standar deviasi ideal (SDi)   = 
6

1
 (20-5) 

= 
6

1
 (15) 

= 2,5 

Pedoman pengkategorian faktor lingkungan masyarakat untuk siswa 

berwirausaha kompetensi keahlian administrasi perkantoran adalah sebagai 

berikut: 

No. Rentang Kelas Frekuensi  Persentase (%) Kategori 

1. Di atas 16,25  36 55,4 Sangat Mendukung 

2. 12,5 s.d < 16,25 18 27,7 Mendukung 

3. 8,75 s.d < 12,5 5 7,7 Kurang Mendukung 

4. Di bawah 8,75 6 9,2 
Sangat Kurang 

Mendukung 

 Jumlah  65 100  
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 Gambar pie chart faktor lingkungan masyarakat untuk berwirausaha
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